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ABSTRAK 

Nihayatul Maula Sari. 2024, SKRIPSI. Judul “Determinan Pengungkapan Tax 

Avoidance yang Dimoderasi oleh Ukuran Perusahaan: 

Studi Kasus Pada Perusahaan Properti dan Real Estate 

Tahun 2020-2023”. 

Pembimbing :Fajar Nurdin, SE., M.Ak. CA., BKP 

Kata Kunci :Tax Avoidance; Firm Size; Sales Growth; 

Profitabilitas; Inventory Turnover 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sales growth, 

profitabilitas, dan inventory turnover terhadap tax avoidance yang dimoderasi oleh 

firm size. Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan menggunakan data 

sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan. Populasi dari 

penelitian ini adalah perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2020-2023. Sebanyak 34 sampel dipilih 

dengan metoder purposive sampling, dan dianalisis dengan moderated regretion 

analysis (MRA).  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa  sales growth tidak berpengaruh 

terhadap tax avoidance, sementara profitabilitas dan inventory turnover mimiliki 

pengaruh positif terhadap tax avoidance. Firm size tidak memoderasi hubungan 

antara sales growth dan inventory turnover terhadap tax avoidance, tetapi dapat 

memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance. 
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ABSTRACT 

Nihayatul Maula Sari. 2024, SKRIPSI. Judul “Determinants of Tax Avoidance 

Disclosure Moderated by Company Size: Case Study on 

Property and Real Estate Companies in 2020-2023”. 

Supervisor :Fajar Nurdin, SE., M.Ak. CA., BKP 

Keywords :Tax Avoidance; Firm Size; Sales Growth; 

Profitabilitas; Inventory Turnover 

 

This study aims to analyze the effect of sales growth, profitability, and 

inventory turnover on tax avoidance moderated by firm size. This research includes 

quantitative research using secondary data obtained from the company's financial 

statements. The population of this study are property and real estate sector 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2020-2023. A total of 

34 samples were selected using purposive sampling method, and analyzed with 

moderated regretion analysis (MRA).  

The results of this study indicate that sales growth has no effect on tax 

avoidance, while profitability and inventory turnover have a positive effect on tax 

avoidance. Firm size does not moderate the relationship between sales growth and 

inventory turnover on tax avoidance, but can moderate the effect of profitability on 

tax avoidance. 

  



xvi 
 

 الخلاصة 

، الأطروحة. العنوان "محددات الإفصاح عن التهرب الضريبي حسب حجم  2024
". 2023-2020الشركة: دراسة حالة للعقارات والشركات العقارية في   

 نهايات المولى ساري .

SE., M.Ak. CA., BKP نور الدين   فجر  المشرف : 
 الكلمات المفتاحية  :تجنب الضرائب؛ حجم الشركة؛ نمو المبيعات؛ الربحية. دوران المخزون 

 

تهدف هذه الدراسة إلى تحليل تأثير نمو المبيعات والربحية ودوران المخزون على التهرب الضريبي الذي يتوسطه حجم  
انات المالية للشركة.  كميًا باستخدام البيانات الثانوية التي تم الحصول عليها من البيالشركة. يتضمن هذا البحث بحثاً  

العقارات والعقارات المدرجة في بورصة إندونيسيا يتألف مجتمع هذه الدراسة من شركات قطاع    (IDX)   في الفترة
عينة باستخدام طريقة أخذ العينات الانتقائية وتحليلها باستخدام   34. وقد تم اختيار ما مجموعه 2020-2023

  .(MRA) التحليل التقديري المعتدل

تشير نتائج هذه الدراسة إلى أن نمو المبيعات ليس له أي تأثير على التهرب الضريبي، في حين أن الربحية ودوران  
لهما تأثير إيجابي على التهرب الضريبي. لا يؤدي حجم الشركة إلى تعديل العلاقة بين نمو المبيعات ودوران  المخزون  

.المخزون على التهرب الضريبي، ولكن يمكن أن يخفف من تأثير الربحية على التهرب الضريبي
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. 1 Latar Belakang 

Menurut Undang-undang No. 7 Tahun 2021, tentang harmonisasi peraturan 

perpajakan, pajak merupakan kewajiban yang harus dibayarkan kepada negara 

oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa, tanpa mendapatkan 

imbalan secara langsung, dan digunakan untuk keperluan negara dengan tujuan 

meningkatkan kesejahteraan rakyat. Pajak merupakan sumber utama 

pendapatan pemerintah yang sangat penting untuk mendukung berbagai 

program pembangunan di Indonesia (Ristanti, 2022). Dari data Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) tahun anggaran 2023, sebanyak Rp 

2.021,22 triliun dari total penerimaan negara sebesar Rp 2.463,25 triliun berasal 

dari pajak (Kementerian Keuangan, 2023). Hal ini berarti sekitar 82,05% 

pendapatan negara pada tahun 2023 bersumber dari pajak. (Yanuar, 2023). 

Peran pajak dalam perekonomian negara sangatlah krusial. Karena 

kontribusi pajak yang sangat besar dibandingkan dengan sumber pendapatan 

lainnya, pajak menjadi komponen utama dalam menopang keuangan negara. 

Salah satu sumber penerimaan negara adalah ketetapan pajak, yang digunakan 

untuk membangun fasilitas umum dan infrastruktur yang bermandaat bagi 

masyarakat (Rosandi, 2022). 

Tabel 1.1 Target dan Realisasi Penerimaan Pajak (dalam triliun) 

Tahun 2020 2021 2022 2023 

Target 1.198,8 1.229,6 1.784,0 1.818,0 

Realisasi 1.072,1 1.231,8 2.034,5 2.155,4 

Presentasi 89,3% 100,1% 114% 118,5% 

Sumber: (Komwasperpajakan, 2023) 
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Berdasarkan data pada tabel 1.1, terlihat adanya peningkatan dalam 

penerimaan pajak. Namun, pada tahun 2020, target penerimaan pajak tidak 

tercapai. Beberapa faktor penyebabnya, salah satunya adalah adanya upaya dari 

beberapa perusahaan untuk memanfaatkan celah-celah dalam peraturan 

perpajakan guna mengurangi pajak yang harus dibayar. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin memahami perpajakan, semakin besar kemungkinan 

perusahaan untuk melakukan praktik tax avoidance. 

Tax avoidance merupakan tindakan yang sah secara hukum di mana wajib 

pajak berusaha mengurangi beban pajaknya sesuai dengan peraturan yang 

berlaku. Praktik tax avoidance juga dapat dijelaskan melaui  teori agensi, yang 

mengasumsikan adanya perbedaan kepentingan antara pihak agen atau manajer 

perusahaan dengan prinsipal atau pemilik perusahaan. Agen atau manajer 

cenderung menginginkan kompensasi sebesar-besarnya dari laba yang tinggi 

sebagai hasil dari kinerjanya, sedangkan prinsipal atau pemilik perusahaan lebih 

fokus pada upaya meminimalkan beban pajak untuk memaksimalkan laba 

bersih yang diterima (Prabowo & Sahlan, 2022).  

Di Indonesia, praktik tax avoidance cukup sering terjadi, terutama di sektor 

properti dan real estate. Penelitian yang dilakukan oleh Awaliah et al  (2022) 

menunjukkan bahwa sektor ini merupkan sektor dengan tingkat praktik tax 

avoidance tertinggi selama periode 5 tahun, yaitu dari tahun 2016 hingga 2020. 

Perusahaan ini adalah PT Bumi Serpong Damai Tbk yang melakukan tax 

avoidance pada tahun 2016 dan PT Metropolitan Land Tbk yang melakukan 

praktik tax avoidance pada tahun 2017 hingga 2020. 
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Tabel 1.2 Daftar Omset dan Beban Pajak Perusahaan Sektor Properti 

dan Real Estate 

Perusahaan Tahun Omset Beban Pajak 

PT Gowa Makassar Tourism 

Development Tbk 

2022 Rp 142.750.338.034 Rp 389.995.779 

2023 Rp 224.666.554.405 Rp 376.576.321 

PT Urban Jakarta 

Propertindo Tbk 

2022 Rp 9.354.474.149 Rp 13.815.189.740 

2023 Rp 51.994.522.434 Rp 3.650.919.360 

PT Pollux Hotels Group 

Tbk 

2022 Rp 185.985.097.063 Rp 24.622.165.350 

2023 Rp 190.800.635.298 Rp 22.169.110.711 

Sumber: IDX, Data Olah Peneliti (2024) 

Tabel 1.2 di atas menyajikan data omset beberapa perusahaan di sektor 

properti dan real estate. Dalam penelitian Noveliza & Crismonica (2021) 

menunjukkan bahwa kenaikan laba perusahaan akan berbanding lurus dengan 

peningkatan beban pajak. Berbeda dengan tabel di atas, tabel tersebut 

memperlihatkan bahwa ketiga perusahaan mengalami kenaikan pada omset 

yang didapat perusahaan, namun beban pajak yang ditanggung mengalami 

penurunan. Hal ini bisa terjadi dikarenakan perusahaan kemungkinan 

melakukan praktik tax avoidance. 

Beberapa faktor dapat mendorong perusahaan melakukan praktik tax 

avoidance. Salah satunya adalah sales growth atau pertumbuhan penjualan. 

Sales growth merupakan perbandingan antara penjualan tahun sebelumnya 

dengan tahun berjalan Sukma et al (2019). Sales growth mencerminkan 

pertumbuhan perusahaan secara keseluruhan. Kenaikan penjualan yang 

signifikan biasanya diikuti dengan peningkatan laba yang besar. Akibatnya, 

perusahaan terdorong untuk mencari cara mengurangi beban pajak tanpa 

melanggar hukum (Chandra & Oktari, 2022). Sejalan dengan penelitian yang 
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dilakukan oleh Safitri & Damayanti (2021) dan Augustpaosa Nariman (2021) 

yang mengungkapkan bahwa perusahaan dengan pertumbuhan penjualan yang 

tinggi cenderung melakukan praktik tax avoidance. Berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Astuti et al (2020) dan Noveliza & Crismonica (2021) yang 

mengatakan bahwa sales growth tidak berpengaruh terhadap praktik tax 

avoidance dikarenakan perusahaan dengan pertumbuhan penjualan yang tinggi 

cenderung memiliki ukuran perusahaan yang besar dan total aset yang banyak. 

Kondisi ini dapat menyulitkan perusahaan untuk melakukan  praktik tax 

avoidance. 

Faktor lainnya adalah profitabilitas. Profitabilitas mencerminkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset yang dimiliki. 

Semakin tinggi profitabilits, semakin besar pula kewajiban pajak yang harus 

ditanggung perusahaan (Mailia, 2020). Perusahaan dengan profitabilitas tinggi 

cenderung melakukan perencanaan pajak yang lebih matang untuk 

meminimalkan beban pajak dengan melakukan praktik tax avoidance (Chandra 

& Oktari, 2022). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fatimah & 

Nurdin (2024) dan Noveliza & Crismonica (2021) yang mengatakan bahwa 

profitabilitas memiliki pengaruh terhadap praktik penghindaran pajak. 

Penelitian yang dilakukan Zainuddin & Anfas (2021) dan Misral et al (2020) 

mengatakan hal yang berbeda, yakni profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 

praktik tax avoidance dikarenakan jika nilai ROA atau return of asset tinggi 

mengindikasikan perencanaan pajak yang optimal. Perusahaan dengan 

profitabilitas tinggi telah berhasil merencanakan pajak dengan baik sehingga 
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beban pajak yang ditanggung sudah minimal, sehingga praktik tax avoidance 

cenderung menurun. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi praktik tax avoidance adalah 

inventory turnover. Inventory turnover atau perputaran persediaan merupakan 

rasio yang membandingkan jumlah harga pokok penjualan dengan rata-rata 

persediaan perusahaan pada satu periode. Rasio ini digunakan untuk mengukur 

seberapa cepat perusahaan menjual persediaannya. Semakin tinggi perputaran 

persediaan, maka semakin tinggi pula laba yang diperoleh perusahaan. Dengan 

demikian, beban pajak yang harus dibayar juga akan meningkat. Akibatnya, 

perusahaan cenderung mencari cara untuk mengurangi beban pajak tersebut, 

termasuk melalui praktik tax avoidance. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Misral et al (2020) yang menerangkan bahwa perputaran 

persediaan berpengaruh terhadap tax avoidance. Berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Puspita & Hermanto (2022) yang menyatakan bahwa 

inventory turnover berpengaruh negatif terhadap praktik tax avoidance, yang 

artinya bahwa kenaikan perputaran persediaan mengakibatkan adanya 

penurunan dalam praktik tax avoidance.  

Firm size atau ukuran perusahaan merupakan total keseluruhan aset yang 

dimiliki perusahaan. Firm size dapat memperlihatkan dan mengklasifikasikan 

besar kecilnya suatu perusahaan. Semakin besar ukuran perusahaan 

memperlihatkan jika keadaan dari perusahaan semakin membaik dan 

memanfaatkan celah kelemahan yang bisa digunakan perusahaan untuk 

melakukan praktik tax avoidance. Penjelasan tersebut sejalan dengan penelitian 
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yang dilakukan oleh Harnik (2019) yang menjelaskan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap tax avoidance. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Hermawan et al (2021) yang mengatakan bahwa ukuran perusahaan tidak 

mempengaruhi perusahaan dalam melakukan praktik tax avoidance. Tindakan 

tax avoidance dapat dilakukan oleh semua ukuran perusahaan baik kecil, 

menengah, maupun besar. Oleh karena itu atas perbedaan hasil dari penelitian 

yang dilakukan peneliti sebelumnya peneliti melakukan penelitan dengan 

menjadikan firm size sebagai variabel moderasi. Dimana firm size apakah dapat 

memoderasi pengaruh faktor-faktor lain terhadap tax avoidance. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh sales 

growth, profitabilitas, dan inventory turn over terhadap praktik tax avoidance 

yang dimoderasi oleh firm size. Keterbaruan dalam penelitian ini adalah 

menggabungkan variabel sales growth, profitabilitas, dan inventory turnover 

dengan menggunakan firm size sebagai pemoderasi. Di samping itu, objek 

penelitian ini berfokus pada perusahaan sektor properti dan real estate dengan 

periode laporan keuangan terkini.  

Dengan mengkaji interaksi antara faktor-faktor yang ada, penelitian ini akan 

membantu memahami secara mendalam bagaimana pengaruh sales growth, 

profitabilitas, dan inventory turn over terhadap praktik tax avoidance yang 

dimoderasi oleh firm size. Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan 

penting kepada perusahaan, investor, dan pemangku kepentingan lainnya 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi strategi perusahaan terhadap kinerja 

perusahaan serta kepatuhan terhadap peraturan perpajakan yang berlaku. 



7 
 

1. 2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut: 

a. Apakah sales growth berpengaruh terhadap tax avoidance? 

b. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance? 

c. Apakah inventory turn over berpengaruh terhadap tax avoidance? 

d. Apakah firm size dapat memoderasi pengaruh sales growth terhadap tax 

avoidance? 

e. Apakah firm size dapat memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap tax 

avoidance? 

f. Apakah firm size dapat memoderasi pengaruh inventory turn over 

terhadap tax avoidance? 

1. 3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui pengaruh sales growth terhadap tax avoidance 

b. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance 

c. Untuk mengetahui pengaruh inventory turnover terhadap tax avoidance 

d. Untuk mengetahui pengaruh firm size memoderasi sales growth 

terhadap tax avoidance 

e. Untuk mengetahui pengaruh firm size memoderasi profitabilitas 

terhadap tax avoidance 

f. Untuk mengetahui pengaruh firm size memoderasi inventory turnover 

terhadap tax avoidance 
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1. 4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan terkait pengaruh sales growth, 

profitabilitas, dan inventory turnover terhadap tax avoidance yang 

dimoderasi oleh firm size pada perusahaan properti dan real estate. 

b. Bagi kalangan akademik, untuk menambah ilmu pengetahuan mengenai 

tax avoidance dan faktor pendukungnya, serta dapat menambah 

referensi untuk penyusunan penelitian sejenis berikutnya. 

c. Bagi perusahaan, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi tentang relevansi dari pengaruh sales growth, profitabilitas, 

dan inventory turnover terhadap tax avoidance yang dimoderasi oleh 

firm size. Hal ini diharapkan dapat mencegah terlibatnya perusahaan 

dalam kegiatan ilegal dalam perencanaan pajak. 

1. 5 Batasan Penelitian 

Batasan dalam penelitaian ini dilakukan dengan tujuan untuk menjaga 

pembahasan penelitian tidak melebar ke luar lingkup masalah, sehingga tetap 

berfokus pada permasalahan yang diteliti. Batasan penelitian ini mencakup 

penggunaan sampel hanya dari perusahaan properti dan real estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Sebagian peneliti terdahulu melakukan analisis yang membahas tentang 

sales growth, profitabilitas, dan inventory turnover yang memengaruhi upaya 

penghindaran pajak. Dalam penyusunan penelitian ini, penelitian sebelumnya 

digunakan sebagai acuan dan pembanding. Di bawah ini adalah deskripsi dari 

penelitian sebelumnya: 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No 
Nama, Tahun, 

Judul 
Variabel 

Metode atau 

Analisis 

Data 

Hasil 

1 Ivana Desideria 

Harnik, 2019. 

Peingaruih Ukuiran 

Peiruisahaan, 

Keipeimilikan 

Instituisional, 

Komisaris 

Indeipeindein, dan 

Karakteir Ekseikuitif 

teirhadap Tax 

Avoidancei pada 

Peiruisahaan 

Manuifaktuir yang 

Teirdaftar di BEI 

Tahuin 2015-2018 

Variabeil Deipeindein: 

Tax Avoidancei 

Variabeil 

Indeipeindein: 

Ukuiran 

Peiruisahaan, 

Keipeimilikan 

Instituisional, 

Komisaris 

Indeipeindein, dan 

Karakteir Ekseikuitif 

Analisis 

Reigreisi 

Linieir 

Beirganda 

Hasil dari 

peineilitian ini 

meinyatakan bahwa 

uikuiran peiruisahaan 

dan karakteir 

eikseikuitif 

beirpeingaruih positif 

teirhadap tax 

avoidancei, 

keipeimilikan 

instituisional tidak 

beirpeingaruih 

teirhadap tax 

avoidancei, dan 

komisaris 

indeipeindein 

beirpeingaruih 

neigatif teirhadap tax 

avoidancei. 

2 Deisy Fitri Astuiti, 

Riana R Deiwi dan 

Rosa Nikmatuil Fajri, 

2020. Peingaruih 

Corporatei 

Goveirnancei dan 

Saleis Growth 

Variabeil Deipeindein: 

Tax Avoidancei 

Variabeil 

Indeipeindein: 

Keipeimilikan 

Instituisional, 

Keipeimilikan 

Kuiantitaif, 

Analisis 

Reigreisi 

Linieir 

Beirganda 

Hasil peineilitian ini 

adalah keipeimiikan 

instituisional dan 

deiwan komisaris 

beirpeingaruib 

teirhadap tax 

avoidancei, 
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teirhadap Tax 

Avoidancei di Buirsa 

Efeik Indoneisia (BEI) 

2014-2018 

Majeirial, Deiwan 

Komisaris, dan 

Saleis Growth 

seidangkan 

keipeimilikan 

majeirial dan saleis 

growth tidak 

beirpeingaruih 

teirhadap tax 

avoidancei. 

3 Zodhi, 2020. 

Peingaruih Ukuiran 

Peiruisahaan, 

Peirpuitaran 

Peirseidiaan, 

Peirtuimbuihan 

Peinjuialan dan 

Inteinsitas Modal 

teirhadap 

Peinghindaran Pajak 

pada Peiruisahaan 

Manuifaktuir Suib 

Makanan & 

Minuiman di Buirsa 

Efeik Indoneisia (BEI) 

Tahuin 2014-2018 

Variabeil Deipeindein: 

Peinghindaran Pajak 

Variabeil 

Indeipeindein: 

Ukuiran 

Peiruisahaan, 

Peirpuitaran 

Peirseidiaan, 

Peirtuimbuihan 

Peinjuialan dan 

Inteinsitas Modal 

Analisis 

Reigreisi 

Linieir 

Beirganda 

Hasil dari 

peineilitian ini 

adalah uikuiran 

peiruisahaan 

beirpeingaruih 

teirhadap 

peinghindaran 

pajak, seidnagkan 

peirpuitaran 

peirseidiaan, 

peirtuimbuihan 

peinjuialan, dan 

inteinsitas modal 

tidak beirpeingaruih 

teirhadap 

peinghindaran 

pajak. 

4 Misral, Sri 

Rahmayanti, dan 

Deisi Anita Sari, 

2020. Peingaruih 

Inveintory Tuirn Oveir, 

Reituirn on Asseits dan 

Deibt to Asseits Ratio 

Teirhadap Tax 

Avoidancei pada 

Peiruisahaan 

Manuifaktuir di BEI 

Tahuin 2013-2017 

Variabeil Deipeindein: 

Tax Avoidancei 

Variabeil 

Indeipeindein: 

Inveintory Tuirn 

Oveir, Reituirn on 

Asseits, dan Deibt to 

Asseits Ratio 

Analisis 

Reigreisi 

Linieir 

Beirganda 

Hasil dari 

peineilitian ini 

adalah inveintory 

tuirn oveir dan deibt 

to asseits ratio 

beirpeingaruih 

teirhadap tax 

avoidancei, 

seidnagkan reituirn of 

asseits tidak 

beirpeingaruih 

teirhadap tax 

avoidancei. 

5 Anna Meii Rani, 

Muilyadi, dan Dwi 

Prastowo Darminto, 

2021. Deiteirminan 

Peinghindaran Pajak 

deingan Komisaris 

Indeipeindein seibagai 

Modeirasi pada 

Peiruishaan 

Variabeil Deipeindein: 

Tax Avoidancei 

Variabeil 

Indeipeindein: 

Profitabilitas, 

Leiveiragei, Ukuiran 

Peiruisahaan, 

Capital Inteinsity, 

dan Saleis Growth 

Modeirateid 

Reigreission 

Analysis 

(MRA) 

Hasil dari 

peineilitian ini 

adalah leiveiragei, 

uikuiran peiruisahaan, 

dan profitabiitas 

yang dimodeirasi 

oleih komisaris 

indeipeindein 

beirpeingaruih 
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manuifaktu ir Seiktor 

Induistri Barang 

Konsuimsi 

Variabeil Modeirasi: 

Komisaris 

Indeipeindein 

teirhadap tax 

avoidancei, 

seidangkan 

profitabilitas, 

capital inteinsity, 

dan saleis growth 

tidak beirpeingaruih 

teirhadap tax 

avoidancei. 

6 Deivvy Noveiliza dan 

Seilla Crismonica, 

2021. Faktor yang 

Meindorong 

Meilakuikan Tax 

Avoidancei 

Variabeil Deipeindein: 

Tax Avoidancei 

Variabeil 

Indeipeindein: 

Profitabilitas, 

Leiveiragei, dan Saleis 

Growth 

Analisis 

Reigreisi 

Linieir 

Beirganda 

Hasil dari 

peineilitian ini 

adalah profitabilitas 

beirpeingaruih 

teirhadap tax 

avoidancei, 

seidangkan leiveiragei 

dan saleis growth 

tidak beirpeingaruih 

teirhadap tax 

avoidancei 

7 Juian Nathanaeil 

Teibiono dan Ida 

Baguis Nyoman 

Suikadana, 2021. 

Faktor-Faktor yang 

Meimpeingaruihi Tax 

Avoidancei pada 

Peiruisahaan 

Manuifaktuir yang 

Teirdaftar di BEI 

Variabeil Deipeindein: 

Tax Avoidancei 

Variabeil 

Indeipeindein: ROA, 

Peirtuimbuihan 

Peinjuialan, Ukuiran 

Peiruisahaan, 

Leiveiragei, Rasio 

Inteinsitas Modal, 

Komposisi 

Komisaris 

Indeipeindein, dan 

Umuir Peiruisahaan 

Analisis 

Reigreisi 

Linieir 

Beirganda 

Hasil dari 

peineilitian ini 

adalah ROA dan 

peirtuimbuihan 

peinjuialan 

beirpeingaruih 

teirhadap tax 

avoidancei, 

seidangkan 

leiveiragei, uikuiran 

peiruisahaan, 

komposisi 

komisaris 

indeipeindein, uimuir 

peiruisahaan, dan 

rasio inteinsitas 

modal tidak 

beirpeingaruih 

teirhadap tax 

avoidancei 

8 Heirmanto dan Intan 

Puispita, 2022. 

Peingaruih Peirpuitaran 

Peirseidiaan, Capital 

Inteinsity, dan 

Leiveiragei teirhadap 

Variabeil Deipeindein: 

Tax Avoidancei 

Variabeil 

Indeipeindein: 

Peirpuitaran 

Peirseidiaan, Capital 

Kuiantitatif 

deingan 

program 

peingolahan 

data STATA 

Hasil dari 

peineilitian ini 

adalah peirpuitaran 

peirseidiaan 

meimiliki peingaruih 

neigatif, leiveiragei 
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Tax Avoidancei 

deingan Ukuiran 

Peiruisahaan seibagai 

Variabeil Modeirasi 

Inteinsity, dan 

Leiveiragei 

Variabeil Modeirasi: 

Ukuiran Peiruisahaan 

meimiliki peingaruih 

positif, dan capital 

inteinsity tidak 

meimpuinyai 

peingaruih teirhadap 

tax avoidancei. 

Ukuiran peiruisahaan 

mampui 

meimodeirasi 

peirpuitaran 

peirseidiaan,  

9  Adeilia, Ayui Noviani 

Hanuim, dan Ida 

Kristiana, 2023. 

Peingaruih 

Profitabilitas, 

Leiveiragei dan Capital 

Inteinsity Teirhadap 

Tax Avoidancei 

deingan Keipeimilikan 

Instituisional seibagai 

Peimodeirasi 

Variabeil Deipeindein: 

Tax Avoidancei 

Variabeil 

Indeipeindein: 

Profitabilitas, 

Leiveiragei, dan 

Capital Inteinsity 

Variabeil Modeirasi: 

Keipeimilikan 

Instituisional 

Analisis 

Reigreisi Data 

Paneil dan 

Modeirateid 

Reigreission 

Analysis 

(MRA) 

Hasil dari 

peineilitian ini 

adalah profitabilitas 

dan leiveiragei 

beirpeingaruih 

neigatif teirhadap tax 

avoidancei, capital 

inteinsity 

beirpeingaruih positif 

teirhadap tax 

avoidancei. 

Keipeimilikan 

instituisional tidak 

mampui 

meimodeirasi 

peingaruih 

profitabilitas dan 

capital inteinsity 

teirhadap tax 

avoidancei, dan 

keipeimilikan 

intituisional 

meimpeirkuiat 

modeirasi peingaruih 

leiveiragei teirhadap 

tax avoidancei.  

10 Nuiruil Fatimah dan 

Fajar Nu irdin, 2024. 

Thei Rolei of 

Instituitional 

Owneirship as a 

Modeirating Variablei 

in Deiteirmining 

Disclosuirei of Tax 

avoidancei (Mining 

Variabeil Deipeindein: 

Tax Avoidancei 

Variabeil 

Indeipeindein: 

Profitabilitas, 

Capital Inteinsity, 

dan Ukuiran 

Peiruisahaan 

Modeirateid 

Reigreission 

Analysis 

(MRA)dan 

Analisis Data 

Paneil 

Hasil dari 

peineilitian ini 

adalah profitabilitas 

beirpeingaruih 

signifkanteirhadap 

tax avoidancei 

deingan arah positif, 

capital inteinsity 

tidak beirpeingaruih 
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Seictor Companieis 

2018-2022) 

Variabeil Modeirasi: 

Keipeimilikan 

Instituisional 

teirhadap tax 

avoidancei, dan 

uikuiran peiruisahaan 

beirpeingaruih 

signifikan teirhadap 

tax avoidancei 

deingan arah 

neigatif. 

Keipeimilikan 

instituisional tidak 

mampui 

meimodeirasi 

profitabilitas dan 

capital inteinsity 

teirhadap tax 

avoidancei, teitatpi 

keipeimilikan 

instituisional 

mampui 

meimodeirasi 

peingaruih uikuiran 

peiruisahaan 

teirhadap tax 

avoidancei. 

11 Yana Heindayana, 

dkk. 2024. Exploring 

Impact of 

Profitability, 

Leiveiragei and Capital 

Inteinsity on 

Avoidancei of Tax, 

Modeirateid by Sizei of 

Firm in LQ45 

Companieis 

Variabeil Deipeindein: 

Tax Avoidancei 

Variabeil 

Indeipeindein: 

Profitability, 

Leiveiragei, dan 

Capital Inteinsity 

Variabeil Modeirasi: 

Firm Sizei 

Modeirateid 

Reigreission 

Analysis 

(MRA) 

Hasil dari 

peineilitian ini 

adalah profitabilitas 

dan leiveiragei 

beirpeingaruih 

teirhadap 

peinghindaran 

pajak, seidangkan 

inteinsitas modal 

tidak beirpeingaruih 

teirhadap 

peinghindaran 

pajak. Ukuiran 

peiruisahaan 

meimpeirkuiat 

peingaruih 

profitabilitas dan 

leiveiragei, nauim 

meimpeirleimah 

inteinsitas modal 

teirhadap 
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peinghindaran 

pajak. 

 

2.2 Kajian Teioritis 

2.2.1 Teiori Ageinsi (Ageincy Theiory) 

Ageincy theiory ataui teiori keiageinan meiruipakan su iatui huibuingan 

antara pihak prinsipal (principal) deingan agein (ageint). Prinsipal 

diartikan seibagai peimilik peiruisahaan, seidangkan agein diartikan seibagai 

manajeir yang dibeiri weiweinang uintuik meinguiruis suiatui peiruisahaan 

(Jeinsein & Meickling, 1976). 

Teiori ageinsi diamsuimsikan deingan adanya peirbeidaan keipeintingan 

antara pihak peimilik peiruisahaan deingan manajeir peiruisahaan yang 

ceideiruing meimeinuihi tuijuian pribadi yang dapat meingakibatkan 

peirmasalahan (Puicantika & Wuilandari, 2022). Oleih seibab itui, 

dibu ituihkan peingawasan yang optimal oleih peimilik peiruisahaan dan 

manajeir uintuik kineirja suiatui peiruisahaan. 

Peineilitian ini meinuinjuikkan adanya peirbeidaan keipeintingan antara 

prinsipal deingan agein yang dapat meimpeingaruihi kineirja suiatui 

peiru isahaan yang salah satuinya adalah keiteintuian peiruisahaan meingeinai 

pajak.  Manajeir seibagai agein yang meimpuinyai keipeintingan uintuik 

meimpeiroleih kompeinsasi seibeisar-beisarnya deingan laba yang tinggi atas 

kineirjanya, seidangkan peimilik peiruisahaan seibagai prinsipal yang ingin 

meinuiruinkan pajak deingan laba yang maksimal (Prabowo & Sahlan, 

2022). 
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Teiori keiageinan pada peineilitian ini adalah seibagai dasar dalam 

meinjeilaskan peingaruih saleis growth, profitabilitas, dan inveitory 

tuirnoveir teirhadap tax avoidancei dan firm sizei seibagai peimodeirasi. 

Peimilihan teiori ini didasarkan pada peimikiran bahwa teiori keiageinan 

meimandang seitiap manajeir akan beirtindak uintuik keipeintingannya 

seindiri. Seihingga tindakan manajeir ini dapat meimuincuilkan konflik 

deingan peimilik peiruisahaan. 

2.2.2 Tax Avoidancei 

Tax avoidancei meiruipakan uipaya peinghindaran pajak yang 

dilakuikan seicara sah dan aman bagi wajib pajak kareina tidak meilanggar 

peiratuiran peirpajakan, seirta cara dan teiknik yang diguinakan beirdasarkan 

keileimahan dalam peiratuiran peiruindang-uindangan peirpajakan itui seindiri 

yang disalahguinakan (Auilia & Puirwasih, 2022). 

Tax avoidancei ataui peinghindaran pajak dikatakan leigal dikareinakan 

tidak meilanggar uindang-uindang dan meimanfaatkan greiy areia yaitui hal-

hal yang beiluim diatuir dalam uindang-uindang peirpajakan, seirta 

keileimahan dari uindang-uindang peirpajakan. Oleih kareina itui, 

peinghindaran pajak tidak dapat dikeinakan sanksi, beirbeida deingan 

peinggeilapan pajak ataui tax eivasion yang dapat dikeinakan sanksi pidana 

mau ipuin deinda. 

Tax avoidancei meiruipakan salah satui beintuik uipaya peiruisahaan uintuik 

meinguirangi beiban pajak seicara sah dan tidak beirteintangan deingan 

peiratuiran peirpajakan yang beirlakui. Tuijuian peiruisahaan meilakuikan tax 
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avoidancei adalah uintuik meinguirangi pajak yang teiruitang meilaluii 

transaksi yang beirdampak meinguirangi beiban pajak (Suiyanto & 

Kuirniawati, 2022). 

2.2.3 Saleis Growth 

Saleis growth ataui peirtuimbuihan peinjuialan meiruipakan peiruibahan 

peinjuialan pada laporan keiuiangan peirtahuin yang dapat meinceirminkan 

prospeik peiruisahaan dan profitabilitas di masa deipan. Apabila 

peirtuimbuihan peinjuialan suiatui peiruisahaan meiningkat, maka 

profitabilitas akan meiningkat dan kineirja peiruisahaan akan seimakin baik 

(Rani eit al., 2021).  

Rasio peirtuimbuihan peinjuialan ataui saleis growth meinuinjuikkan 

keimampuian suiatui peiruisahaan uintuik meimpeirtahankan posisinya di 

dalam duinia induistri dan dalam peirkeimbangan eikonomi. peiruisahaan 

yang peinjuialannya stabil ataui meiningkat akan mampui beirtahan dalam 

kondisi eikonomi yang teirjadi dan beirtahan di pasaran.  

2.2.4 Profitabilitas 

Salah satui faktor dalam meineintuikan struiktuir modal suiatui 

peiru isahaan adalah profitabilitas (Rahmadani eit al., 2022). Hal ini 

dikareinakan profitabilitas meiruipakan rasio yang meinguikuir keimampuian 

suiatui peiruisahaan dalam meinghasilkan laba pada tingkat peinjuialan, 

asseit, dan modal.  

Profitabilitas meiruipakan indikator yang sangat peinting dalam 

meinilai kuialitas suiatui peiruisahaan. Hal ini meiruipakan cara dimana suiatui 

peiru isahaan dapat meinguikuir dan meingeitahuii seijauih mana peiruisahaan 
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dapat meinghasilkan laba, dan seibeirapa eifeiktif peiru isahaan dalam 

meimanfaatkan suimbeir daya yang ada (Heirmawan eit al., 2021). 

Rasio profitabilitas biasa diguinakan oleih inveistor dan kreiditor uintuik 

meimpeirtimbangkan dalam meilakuikan peimbiayaan. Salah satui meitodei 

uintuik meinguikuir profitabilitas adalah deingan meingguinakan Reituirn of 

Asseits (ROA) (Zainuiddin & Anfas, 2021). ROA meiruipakan indikator 

yang meinceirminkan peirforma keiuiangan suiatui peiruisahaan, seimakin 

tinggi nilai ROA maka seimakin baik puila peirforma keiuiangan 

peiru isahaan teirseibuit. Deingan rasio profitabilitas, inveistor dan kreiditor 

akan meilihat seibeirapa eifeiktif suiatui peiruisahaan dalam meingeilola 

aseitnya.  

2.2.5 Inveintory Tuirnoveir 

Inveintory tuirnoveir ataui peirpuitaran peirseidiaan meiruipakan cara 

uintuik meinguikuir seibeirapa ceipat peiruisahaan dapat meinguibah peirseidiaan 

meinjadi peinjuialan. Peirpuitaran peirseidiaan juiga teirkait eirat deingan 

keiuintuingan peiruisahaan. Peiruisahaan deingan peirpuitaran peirseidiaan yang 

tinggi ceindeiruing meimiliki keiuintuingan yang leibih beisar (Iffah & ., 

2022).  

Peirpuitaran peirseidiaan meiruipakan indikator yang meinuinjuikkan 

seibeirapa ceipat dana yang diinveistasikan dalam beintuik peirseidiaan dapat 

diuibah keimbali meinjadi kas dalam satui peiriodei. Seimakin ceipat 

peirpuitaran peirseidiaan, seimakin ceipat puila peiruisahaan dapat meinguibah 

peirseidiaan meinjadi kas (Puispita & Heirmanto, 2022).  
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2.2.6 Firm Sizei 

Firm sizei ataui uikuiran peiruisahaan meiruipakan uikuiran uintuik 

meimbagi peiruisahaan meinjadi peiruisahaan beisar dan keicil beirdasarkan 

beirbagai kriteiria, seipeirti total aseit peiruisahaan, nilai pasar saham, rata-

rata tingkat peinjuialan dan omseit. Firm sizei sacara garis beisar 

diklasifikasikan meinjadi tiga kateigori yaitui peiru isahaan beisar, 

meineingah, dan keicil. 

Firm sizei meiruipakan peingklasifikasian peiruisahaan beisar dan keicil 

yang meinuinjuikkan keistabilan dan keimampuian yang dimiliki 

peiru isahaan uintuik meilakuikan aktivitas eikonominya. Seimakin beisar aseit 

suiatui peiruisahaan maka akan seimakin beisar puila modal yang ditanam, 

seimakin beisar kapitalisasi pasar maka peiruisahaan akan seimakin dikeinal 

masyarakat, dan seikain beisar peinjuiakan maka akan seimakin banyak 

peirpuitaran uiang yang dilakuikan peiruisahaan (Hidayah, 2024). 

Firm sizei dapat dikuir deingan meingguinakan ln total aseit. Seimakin 

beisar aseit yang dimiliki peiruisahaan maka peiruisahaan dapat meilakuikan 

inveistasi dan juiga daoat meimeinuihi peirmintaan produik yang banyak. 

Hal ini akan meimpeirluias pangsa pasar yang keimuidian akan 

meiningkatkan profitabilitas peiruisahaan (Rani eit al., 2021). 

2.2.7 Kajian Peirspeiktif Islam 

Dalam bahasa Arab, pajak diseibuit deingan al-‘uisyr, ataui al-maks, 

atau i ad-daribah yang artinya puinguitan yang ditarik oleih para peinarik 

pajak keipada rakyat. Pajak meiruipakan seitoran keipada peimeirintah yang 
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digu inakan uintuik meinganggarkan beirbagai peingeiluiaran yang diguinakan 

uitnuik keipeintingan uimuim beiruipa jasa (Nabilla eit al., 2023).  

Dalam Al-Quir’an suirat At-Tauibah ayat 29, meingeinai pajak: 

ُ وَرَسُوْلهُقاَتلُِوا الَّذِيْنَ لََ    ٗ  يُ ؤْمِنُ وْنَ بِِللّهِٰ وَلََ بِِلْيَ وْمِ الَْهخِرِ وَلََ يَُُرٰمُِوْنَ مَا حَرَّمَ اللّهٰ
غِرُوْنَ   وَّهُمْ   يَّد    عَنْ   الِْْزْيةََ   يُ عْطوُا  حَتهٰ   الْكِتهبَ   اوُْتوُا  الَّذِيْنَ   مِنَ   الْْقَِٰ   دِيْنَ   يدَِيْ نُ وْنَ   وَلََ  ࣖ صه  

Artinya: “Peirangilah orang-orang yang tidak beiriman keipada Allah 

dan tidak (puila) keipada hari keimuidian, dan meireika tidak 

meingharamkan apa yang diharamkan oleih Allah dan Rasuil-Nya dan 

tidak beiragama deingan agama yang beinar (agama Allah) yaitui orang-

orang) yang dibeirikan Al-Kitab keipada meireika, sampai meireika 

meimbayar Jizyah (Pajak) deingan patuih seidang meireika dalam keiaadan 

tuinduik”. 

Beibeirapa ahli tafsir ayat teirseibuit meinjeilaskan bahwa konseip pajak 

suidah teirkanduing dan diakomodir dalam ajaran Islam. Seibab 

peinsyariatan jizyah (pajak) dalam ayat teirseibuit meinguiatkan duikuingan 

masyarakat teirhadap keibuituihan neigara dalam peimbanguinan dan 

peimeiliharaan (Hakim, 2021). 

Pajak meiruipakan keiwajiban bagi seiseiorang yang beiragama dan 

beirneigara. Keiwajiban dalam Islam meiruipakan seisuiatui yang haruis 

dikeirjakan, dan tidak uintuik ditinggalkan. Namuin, seicara reialita masih 

ada wajib pajak yang meinganggap bahwa pajak meiruipakan beiban yang 

haru is ditangguingnya. Seihingga wajib pajak beiruisaha meilakuikan 

peinghindaran pajaknya. 



20 
 

Peinghindaran pajak ataui tax avoidancei seindiri jika dipandang dari 

sisi eitika bisnis Islam meiruipakan tindakan yang tidak dipeirboleihkan 

dikareinakan peinghindaran ini biasanya dilakuikan oleih para peinguisaha 

yang seibeinarnya mampui meimbayar pajaknya seisuiai deingan juimlah 

yang seibeinarnya (Nabilla eit al., 2023). Namuin, prakteik peinghindaran 

pajak seicara huikuim di Indoneisia tidak meilakuikan peilanggaran 

(Moeiljono & Hollei, 2023). 

2.3 Keirangka Konseiptuial 

Keirangka konseip seicara teioritis akan meinggambarkan hu ibuingan antara 

variabeil indeipeindein dan deipeindein dalam suiatui peineilitian. Seicara singkat, 

keirangka konseiptuial di bawah ini meinjeilaskan teintang peingaru ih saleis growth, 

profitabilitas, dan inveintory tuirnoveir teirhadap tax avoidancei deingan firm sizei 

seibagai variabeil modeirasi pada peiruisahaan seiktor propeirti dan reial eistatei uintuik 

tahuin 2020-2023. 

Gambar 2.1 Keirangka Konseiptuial 
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2.4 Hipoteisis Peineilitian 

2.4.1 Saleis Growth Beirpeingaru ih Teirhadap Tax Avoidancei 

Saleis growth ataui peirtuimbuihan peinjuialan meiruipakan peiningkatan 

peinjuialan suiatui peiriodei dan dibandingkan deingan peiriodei seibeiluimnya. 

Peinjuialan meiruipakan tolak uikuir beisarnya laba seibeiluim pajak. Seimakin 

tinggi nilai peinjuialan, maka laba seibeiluim pajak akan seimakin tinggi 

puila, dan seibaliknya. Seimakin tinggi nilai peirtuimbuihan peinjuialan, 

maka seimakin tinggi puila aktivitas tax avoidancei suiatui peiruisahaan, 

dikareinakan peiruisahaan deingan tingkat peinjuialan yang beisar akan 

meimbeiri peiluiang uintuik meimpeiroleih laba yang beisar (Suiyanto & 

Kuirniawati, 2022). 

Hal ini seijalan deingan hasil peineilitian yang dilakuikan oleih 

(Ainniyya eit al., 2021) yaitui peirtuimbuihan peinjuialan seicara signifikan 

beirpeingaruih teirhadap tax avoidancei.  Tingginya nilai peirtuimbuihan 

peinjuialan meinandakan peiningkatan pada tax avoidancei. Peiruibahan 

nilai peinjuialan suiatui peiruisahaan akan meinguibah laba seihingga 

beirpeingaruih pada beisaran pajak yang haruis dibayar. Tingginya 

peirtuimbuihan peiruisahaan meimeirluikan peindanaan, seihingga peiruisahaan 

meimiliki opsi uintuik meincapai tax avoidancei yang reindah. Dari 

peinjeilasan teirseibuit, hipoteisis peirtama yang akan diuiji dalam peineilitian 

ini adalah: 

H1: Saleis growth beirpeingaruih teirhadap tax avoidancei 
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2.4.2 Profitabilitas Beirpeingaru ih Teirhadap Tax Avoidancei 

Profitabilitas meiruipakan keiteirampilan peiruisahaan dalam 

meinghasilkan laba yang dapat meinceirminkan kineirja peiruisahaan 

(Adeilia eit al., 2023). Seimakin tinggi nilai profitabilitas peiruisahaan, 

maka seimakin beisar keimuingkinan peiruisahaan meilakuikan tax 

avoidancei. Keitika peiruisahaan meimpeiroleih laba yang tinggi, maka 

pihak manajeimein akan meingalokasikan laba kei dalam peiruisahaan. 

Seihingga keiwajiban pajak yang haruis dibayar akan dikuirangi 

(Heirmawan eit al., 2021). 

Hal ini seijalan deingan hasil peineilitian yang dilakuikan oleih Fatimah 

& Nuirdin (2024) yang meingatakan bahwa profitabilitas beirpeingaruih 

teirhadap peinghindaran pajak. Seimakin tinggi laba peiruisahaan, maka 

seimakin tinggi beiban pajak yang ditangguing peiruisahaan. Manajeimein 

akan beiruisaha meindistribuisikan laba kei dalam peiruisahaan seihingga 

dapat meiminimalisir beiban, salah satuinya adalah beiban pajak. Dari 

peinjeilasan teirseibuit, hipoteisis keiduia yang akan diuiji dalam peineilitian ini 

adalah: 

H2: Profitabilitas beirpeingaruih teirhadap tax avoidancei 

2.4.3 Inveintory Tuirnoveir Beirpeingaruih Teirhadap Tax Avoidancei 

Inveintory tuirnoveir ataui peirpuitaran peirseidiaan meiruipakan rasio 

yang meinguikuir seibeirapa ceipat peirseidiaan dalam suiatui peiruisahaan akan 

teirjuial. Seimakin beisar peirpuitaran peirseidiaan, maka seimakin seiring 

peirseidiaan teirjuial.  
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Peirpuitaran peirseidiaan yang meingalami keinaikan dianggap 

meilakuikan aktivitas peimbeilian dan peinjuialan peirseidiaan (Puispita & 

Heirmanto, 2022). Jika peiruisahaan meilakuikan peinjuialan yang tinggi, 

maka peiruisahaan meinghasilkan laba yang tinggi seihingga beiban pajak 

akan seimakin tinggi. Seihingga keimuingkinan peiruisahaan akan 

meilakuikan tindakan tax avoidancei uintuik meineikan beiban pajak. Dari 

peinjeilasan teirseibuit, hipoteisis keitiga yang akan diuiji dalam peineilitian ini 

adalah: 

H3: Inveintory tuirnoveir beirpeingaruih teirhadap tax avoidancei 

2.4.4 Firm Sizei Meimodeirasi Peingaruih Saleis Growth Teirhadap Tax 

Avoidancei 

Firm sizei ataui uikuiran peiruisahaan dapat dilihat dari total aseit yang 

dimiliki peiruisahaan, nilai pasar saham, rata-rata tingkat peinjuialan yang 

dilakuikan oleih peiruisahaan. Seimakin beisar total peinjuialan yang 

dilakuikan peiruishaan, maka akan seimakin banyak juiga peirpuitan uiang 

yang dilakuikan. Beisar keicilnya total peinjuialan juiga dapat 

meimpeingaruihi juimlah produiktivitas peiruisahaan (Hidayah, 2024). 

Seimakin beisar suiatui peiruisahaan, maka akan seimakin tinggi nilai 

peinjuialannya seihingga peirtuimbuihan peinjuialan akan meiningkat yang 

meinyeibabkan beiban pajak yang haruis dibayarkan seimakin beisar. 

Seihingga peiruisahaan dapat meimilih uintuik meilakuikan praktik tax 

avoidancei uintuik meinguirangi beiban pajak yang haruis dibayarkan 

(Suiyanto & Kuirniawati, 2022). Dari peinjeilasan teirseibuit, hipoteisis 

keieimpat yang akan diuiji dalam peineilitian ini adalah: 
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H4: Firm sizei dapat meimodeirasi peingaruih saleis growth teirhadap tax 

avoidancei 

2.4.5 Firm Sizei Meimodeirasi Peingaruih Profitabilitas Teirhadap Tax 

Avoidancei 

Firm sizei ataui uikuiran peiruisahaan meinuinjuikkan keimampuian suiatui 

peiru isahaan dalam meilakuikan aktivitas eikonominya. Seimakin beisar 

uikuiran peiruisahaan, maka laba yang dihasilkan akan seimakin beisar. Hal 

ini meinyeibabkan peimeirintah leibih meimpeirhatikan peiruisahaan 

(Ramadani & Tanno, 2022). 

Peiruisahaan yang meimiliki tingkat profitabilitas yang tinggi, maka 

akan meimiliki aseit yang beisar dan mampui meimpeiroleih laba yang leibih 

tinggi dibandingkan deingan peiruisahaan keicil. Seihingga peiruisahaan 

beisar leibih meimikirkan eifeik dalam meingeilola pajaknya. Hal ini seijalan 

deingan peineilitian (Huitapeia & Heirawaty, 2020) yang meingatakan bahwa 

uikuiran peiruisahaan dapat meimodeirasi peingaruih profitabilitas teirhadap 

tax avoidancei. Dari peinjeilasan teirseibuit, hipoteisis keilimat yang akan 

diuiji dalam peineilitian ini adalah: 

H5: Firm sizei dapat meimodeirasi peingaruih profitabilitas teirhadap tax 

avoidancei 

2.4.6 Firm Sizei Meimodeirasi Peingaruih Inveintory Tu irnoveir Teirhadap Tax 

Avoidancei 

Inveintory tuirnoveir ataui peirpuitaran peirseidiaan meiruipakan rasio 

yang diguinakan uintuik meinguikuir seibeirapa lancar peiru isahaan dalam 

meilakuikan peimbeilian dan peinjuialan teirhadap peirseidiaannya. Seimakin 
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tinggi nilai peirpuitaran peirseidiaan, maka seimakin ceipat peiruisahaan 

dalam meinjuial peirseidiaannya.  

Hasil peineilitian yang dilakuikan oleih Puispita & Heirmanto (2022) 

meinyatakan bahwa uikuiran peiruisahaan dapat meimodeirasi peirpuitaran 

peirseidiaan teirhadap tax avoidancei. Seimakin beisar uikuiran suiatui 

peiru isahaan, maka seimakin tinggi nilai peirpuitaran peirseidiaan yang 

digu inakan uintuik beiban peirseidiaan. Seimakin tinggi beiban meinyeibabkan 

peinu iruinan laba yang meinyeibabkan beiban pajak seimakin keicil. Dari 

peinjeilasan teirseibuit, hipoteisis keieinam yang akan diuiji dalam peineilitian 

ini adalah: 

H6: Firm sizei dapat meimodeirasi peingaruih inveintory tuirnoveir teirhadap 

tax avoidancei 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jeinis dan Peindeikatan Peineilitian 

Jeinis dan peindeikatan peineilitian yang dilakuikan dalam peineilitian ini adalah 

deingan meingguinakan meitodei peineilitian kuiantitatif deingan jeinis peindeikatan 

deiskriptif. Peineilitian kuiantitatif meiruipakan peineilitian yang meingguinakan, 

peirhituingan, peinguikuiran, ruimuis dan data nuimeirik dalam peireincanaan, proseis, 

meimbuiat hipoteisis, teiknik dan analisis data, seirta meinarik keisimpuilan 

(Waruiwui, 2023). Tuijuian peineilitian kuiantitatif adalah meinguiji hipoteisis uintuik 

meingeitahuii bagaimana variabeil indeipeindein (beibas) dan variabeil deipeindein 

(teirikat) beirhuibuingan satui sama lain. Dalam peinguijian pada peineilitian ini 

meingguinakan Evieiws seibagai alat ataui softwarei peinduikuing. 

3.2 Lokasi Peineilitian 

Lokasi yang diguinakan dalam peineilitian ini meincakuip peiruisahaan propeirti 

dan reial eistatei yang teirdaftar di Buirsa Efeik Indoneisia (BEI). 

3.3 Popuilasi dan Sampeil 

Popuilasi beirkaitan deingan objeik ataui suibjeik, dan juimlah keiseiluiruihan dalam 

suiatui peineilitian seipeirti orang, beinda, peiristiwa, eintitas, dan instituisi. Dalam 

peineilitian deingan meitodei kuiantitaif, popuilasi diteitapkan beirdasarkan tuijuian 

peineilitian (Waruiwui, 2023). Popuilasi yang diguinakan dalam peineilitian ini yaitui 

peiruisahaan seiktor propeirti dan reial eistatei yang teirdaftar di Buirsa Efeik 

Indoneisia (BEI). 

Jika suibyeik ataui objeik dalam suiatui peineilitian meimiliki popuilasi yang beisar, 

maka peineiliti dan meingguinakan sampeil yang diambil dari suiatui popuilasi 

(Waruiwui, 2023). Sampeil yang diguinakan dalam peineilitian ini meingacui pada 
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peiruisahaan seiktor propeirti dan reial eistatei yang teirdaftar di Buirsa Efeik 

Indoneisia (BEI) dan seilaras deingan keiteintuian sampeil peineilitian. 

3.4 Teiknik Peingambilan Sampeil 

Teiknik peingambilan sampeil yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah 

meitodei puiposivei sampling. Peimilihan sampeil seicara tidak acak yang datanya 

dipeiroleih deingan meingguinakan kriteiria teirteintui. Beirikuit kriteiria dalam 

peimilihan sampeil peineilitian: 

3.1 Peiruisahaan seiktor propeirti dan reial eistatei yang teirdaftar di Buirsa Efeik 

Indoneisia (BEI) 

3.2 Meineirbitkan laporan keiuiangan dari tahuin 2020 hingga 2023 

3.3 Meinyajikan informasi yang leingkap teirkait variabeil peineilitian 

Tabeil 3.1 Kriteiria Sampeil Peiruisahaan 

No Kriteiria Ju imlah 

1 Peiruisahaan seiktor propeirti dan reial eistatei yang 

teirdaftar di BEI tahuin 2020-2023 

92 

2 Peiruisahaan seiktor propeirti dan reial eistatei yang 

teirdaftar di BEI yang tidak meineirbitkan laporan 

keiuiangan seirta informasi yang tidak leingkap teirkait 

variabeil peineilitian pada peiriodei 2020-2023 

(58) 

 Total peiruisahaan yang meimeinuihi kriteiria 34 

 Ju imlah tahuin yang diteiliti 4 

 Ju imlah Data 136 

Beirdasarkan kriteiria sampeil di atas, maka dapat dikeitahuii juimlah sampeil 

uintuik peinilitan ini yaitui 34 peiruisahaan. Beirikuit meiruipakan daftar sampeil 

teirpilih: 
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Tabeil 3.2 Daftar Sampeil Peiruisahaan 

No Kodei Nama Peiru isahaan 

1 PWON PT Paku iwon Jati Tbk. 

2 SMRA PT Suimmareicon Aguing Tbk. 

3 DILD PT Intiland Deiveilopmeint Tbk. 

4 MDLN PT Modeirnland Reialty Tbk. 

5 CTRA PT Cipuitra Deiveilopmeint Tbk. 

6 DUTI PT Duita Peirtiwi Tbk 

7 JRPT PT Jaya Reial Propeirty Tbk. 

8 BIPP PT Bhu iwanatala Indah Peirmai Tbk. 

9 ELTY PT Bakrieiland Deiveilopmeint Tbk. 

10 KIJA PT Kawasan Induistri Jababeika Tbk. 

11 LPKR PT Lippo Karawaci Tbk. 

12 BKSL PT Seintuil City Tbk. 

13 LPCK PT Lippo Cikarang Tbk. 

14 RBMS PT Ristia Bintang Mahkotaseijati Tbk. 

15 GMTD PT Gowa Makassar Tou irism Deiveilopmeint Tbk. 

16 RODA PT Pikko Land Deiveilopmeint Tbk. 

17 ASRI PT Alam Su iteira Reialty Tbk. 

18 GPRA PT Peirdana Gapuiraprima Tbk. 

19 BAPA PT Beikasi Asri Peimuila Tbk. 

20 BSDE PT Buimi Seirpong Damai Tbk. 

21 BCIP PT Buimi Citra Peirmai Tbk. 

22 APLN PT Aguing Podomoro Land Tbk. 

23 EMDE PT Meigapolitan Deiveilopmeints Tbk. 

24 MTLA PT Meitropolitan Land Tbk. 

25 BEST PT Beikasi Fajar Induistrial Estatei 

26 DMAS PT Puiradeilta Leistari Tbk. 

27 PPRO PP Propeirti Tbk. 

28 CSIS PT Cahayasakti Inveistindo Suikseis 

29 CITY PT Natu ira City Deiveilopmeints Tbk. 

30 LAND PT Trimitra Propeirtindo Tbk. 
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31 SATU PT Kota Satu i Propeirti Tbk. 

32 URBN PT Urban Jakarta Propeirtindo Tbk. 

33 POLI PT Polluix Hoteils Grouip Tbk. 

34 REAL PT Reipoweir Asia Indoneisia Tbk. 

 

3.5 Data dan Jeinis Data 

Data seikuindeir yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah laporan 

keiuiangan peiruisahaan propeirti dan reial eistatei yang teirdaftar di Buirsa Efeik 

Indoneisia (BEI) dari tahuin 2020 hingga 2023. Data seikuindeir ini beirasal dari 

weibsitei Buirsa Efeik Indoneisia (BEI), yang dapat diakseis meilaluii www.idx.co.id, 

dan dari weibsitei masing-masing eintitas. Jeinis data yang diguinakan dalam 

peineilitian ini meiruipakan data uiruitan waktui (timei seirieis), yang meinceirminkan 

data yang diatuir seicara beiruiruitan beirdasarkan waktui teirkait pada suiatui variabeil 

speisifik. 

3.6 Teiknik Peinguimpuilan Data 

Teiknik peinguimpuilan dalam peineilitian ini adalah deingan meingguinakan 

meitodei dokuimeintasi, deingan data yang didapatkan dari laporan keiuiangan 

peiruisahaan propeirti dan reial eistatei yang ada di Buirsa Efeik Indoneisia (BEI). 

Meitodei dokuimeintasi meiruipakan seijuimlah peirnyataan yang beiruipa daftar ataui 

tabeil (Waru iwui, 2023). 

3.7 Deifinisi Opeirasional Variabeil 

3.7.1 Variabeil Deipeindein 

Variabeil deipeindein (teirikat) meiruipakan variabeil yang dipeingaruihi 

kareina adanya variabeil indeipeindein (Waruiwui, 2023). Variabeil teirikat 

pada peineilitian ini yaitui tax avoidancei. Tax avoidancei ataui 

http://www.idx.co.id/
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peinghindaran pajak meiruipakan uipaya uintuik meingeifeisieinsikan beiban 

pajak deingan meinghindari peirpajakan dan meingarahkan pada transaksi 

yang tidak dikeinakan pajak (Rosandi, 2022). Untuik meinghituing tax 

avoidancei diguinakan indikator Cash Effeictivei Tax Ratei (CETR), 

dimana seimakin reindah nilai CETR maka akan seimakin tinggi tingkat 

agreisivitasnya. CETR diruimuiskan seibagai beirikuit: 

CETR= 
𝑃𝑒𝑚𝑏𝑎𝑦𝑎𝑟𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
 

3.7.2 Variabeil Indeipeindein 

Variabeil Indeipeindein (beibas) meiruipakan variabeil yang 

meimpeingaruihi variabeil deipeindein (Waruiwui, 2023). Variabeil beibas pada 

peineilitian ini yaitui saleis growth, profitabilitas, dan inveintory tuirnoveir. 

3.7.2.1 Saleis Growth 

Rasio yang diguinakan uintuik meingeitahuii seibuiah peiruisahaan 

meingalami peiningkatan ataui peinuiruinan yang teirjadi pada tahuin 

ini deingan tahuin seibeiluimnya dikeinal deingan rasio peirtuimbuihan 

peinjuialan ataui saleis growth (Ainniyya eit al., 2021). Untuik 

meinguikuir saleis growth diguinakan ruimuis seibagai beirikuit: 

Growth Saleis= 
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 (𝑡)−𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 (𝑡−1)

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 (𝑡−1)
 

3.7.2.2 Profitabilitas 

Profitabilitas meiruipakan rasio yang meinguikuir eifeisieinsi 

opeirasional seicara keiseiluiruiha, dinyatakan seibagai tingkat 

keiuingguilan dalam hal peinjuialan dan margin opeirasi. Seimakin 

tinggi profitabilitas, maka seimakin baik puila keimampuian 
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peiruisahaan dalam meinghasilkan laba (Rosandi, 2022). Untuik 

meinghituing rasio profitabilitas dapat meingguinakan indikator 

Reituirn of Asseits (ROA) (Ariska eit al., 2020). Deingan ruimuis 

seibagai beirikuit: 

ROA=
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

3.7.2.3 Inveintory Tuirnoveir 

Rasio yang meimbandingkan total peinjuialan deingan rata-rata 

peirseidiaan suiatui peiruisahaan dalam satui peiriodei dikeinal deingan 

peirpuitaran peirseidiaan ataui inveintory tuirnoveir. Seimakin tinggi 

nilai peirpuitaran peirseidiaan, maka seimakin ceipat peiruisahaan 

meinjuial peirseidiaannya (Puispita & Heirmanto, 2022). Untuik 

meinguikuir inveintory tuirnoveir diguinakan ruimuis seibagai beirikuit: 

Inveintory Tuirnoveir=
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑜𝑘𝑜𝑘 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛
 

3.7.3 Variabeil Modeirasi 

Variabeil modeirasi meiruipakan variabeil yang meimpeirkuiat ataui 

meimpeirleimah huibuingan antara variabeil teirikat deingan variabeil beibas 

(Waruiwui, 2023). Variabeil modeirasi dalam peineilitian ini adalah firm 

sizei. Firm sizei ataui uikuiran peiruisahaan meiruipakan su iatui skala yang 

dapat meingklasifikasikan beisar keicilnya suiatui peiruisahaan deingan 

meingguinakan total aseit yang dimilikinya (Sapuitra, Su iwandi, 2020). 

Untuik meinguikuir firm sizei diguinakan ruimuis seibagai beirikuit: 

Firm Sizei=LN (Total asseit) 

 



32 
 

 

Tabeil 3.4 Opeirasional Variabeil 

No Variabeil 
Deifinisi 

Opeirasional 
Peinguikuiran 

Skala 

Peinguikuiran 

Variabeil Indeipeindein (X) 

1 Saleis Growth Rasio yang 

diguinakan uintuik 

meingeitahuii 

seibuiah 

peiruisahaan 

meingalami 

peiningkatan ataui 

peiuiruinan yang 

teirjadi pada tahuin 

ini deingan tahuin 

seibeiluimnya 

(Ainniyya eit al., 

2021). 

Growth Saleis= 

(peinjuialan t-

peinjuialan t-1) 

Rasio 

2 Profitabilitas Keimampuian 

peiruisahaan dalam 

meimpeiroleih laba 

(Rosandi, 2022). 

ROA= Laba 

Seiteilah Pajak/ 

Total Aseit 

Rasio 

3 Inveintory 

Tuirnoveir 

Rasio yang 

diguinakan uintuik 

meinguikuir 

peirseidiaan 

beirpuitar dalam 

satui peiriodei 

(Puispita & 

Heirmanto, 2022) 

Inveintory 

Tuirnoveir= 

Beiban Pokok 

Peinjuialan/ 

Rata-rata 

Peirseidiaan 

Rasio 

Variabeil Deipeindein (Y) 

4 Tax 

Avoidancei  

Upaya uintuik 

meingeifeisieinsikan 

beiban pajak 

deingan 

meinghindari 

peirpajakan dan 

meingarahkan 

pada transaksi 

yang tidak 

dikeinakan pajak 

(Rosandi, 2022). 

CETR= 

Peimbayaran 

Beiban Pajak/ 

Laba Seibeiluim 

Pajak 

Rasio 

Variabeil Modeirasi (Z) 
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5 Firm Sizei Suiatui skala yang 

dapat 

meingklasifikasika

n beisar keicilnya 

suiatui peiruisahaan 

deingan 

meingguinakan 

total aseit yang 

dimilikinya 

(Sapuitra, 

Suiwandi, 2020). 

Firm Sizei= 

LN (Total 

Aseit) 

Rasio 

 

3.8 Analisis Data 

3.8.1 Analisis Deiskriptif 

Analisis deiskriptif dipeirluikan seibeiluim meilakuikan teilaah uitama. 

Analisis deiskriptif dipeirluikan uintuik meimahami karakteiristik data yang 

dipeirluikan uintuik peineilitian. Tuijuian analisis ini adalah uintuik 

meinjeilaskan seitiap variabeil peineilitian. 

3.8.2 Peineintuian Modeil Estimasi 

Meitodei eistimasi modeil reigreisi dalam peineilitian ini me ingguinakan 

data paneil yang dapat dilakuikan uiji deingan peindeikatan modeil Common 

Effeict Modeil (CEM), Fixeid Effeictt Modeil (FEM), ataui Random Effeict 

Modeil (REM). Dari keitiga modeil reigreisi ini dapat digu inakan uintuik 

meinganalisis data pane il, modeil reigreisi yang teirbaik dapat digu inakan 

uintuik meinganalisis. Maka dalam peineilitian ini uintuik meingeitahuii modeil 

reigreisi teirbaik, maka dilaku ikan peinguijian teirleibih dahuilui deingan 

meingguiakan Uji Chow, Uji Houisman, dan Uji LM. 

1. Uji Chow 

Uji chow digu inakan u intuik meineintuikan pilihan te irbaik 

antara common eiffeict modeil ataui fixeid eiffeict modeil. Keipuituisan 
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diambil deingan meimeiriksa nilai probabilitas (p) u intu ik cross-seiction 

F. Jika nilai p > 0,05, maka modeil yang dipilih adalah common eiffeict 

modeil. Dan seibaliknya, jika nilai p < 0,05, maka modeil yang dipilih 

adah fixeid eiffeict modeil. 

2. Uji Houisman 

Uji houisman meiruipakan meitodei yang diguinakan uintuik 

meimilih modeil teirbaik antara fixeid eiffeict modeil ataui random eiffeit 

modeil. Keipuituisan diambil deingan meimeiriksa nilai probabilitas (p) 

uintuik cross-seiction random. Jika nilai p > 0,05, maka mode il yang 

dipilih adalah random eiffeict modeil. Dan seibaliknya, jika nilai p < 

0,05, maka modeil yang dipilih adalah fixeid eiffeict modeil. 

3. Uji LM ataui Uji Lagragei Muiltiplieir 

Uji LM meiruipakan meitodei yang digu inakan u intuik meimilih 

modeil teirbaik antara random eiffeict modeil ataui common eiffeict modeil. 

Uji ini ju iga dapat meineintu ikan keitidakonsisteinan antara fixeid eiffeict 

modeil dan random eiffeict modeil yang muingkin teirjadi pada 

peinguijian seibeiluimnya. Dalam kasu is uiji LM, jika u iji chow 

meinuinjuikkan bahwa modeil yang leibih seisuiai adalah fixeid eiffeict 

modeil, dan uiji houisman meinuinjuikkan bahwa yang le ibih seisuiai 

adalah fixeid eiffeict modeil, maka tidak peirlui dilakuikan u iji LM. 

3.8.3 Uji Asu imsi Klasik 

1. Uji Normalitas 



35 
 

Uji normalitas meiruipakan uiji yang diguinakan uintuik 

meingeivaluiasi variabeil indpeindein, deipeindein, ataui seimuianya yang 

meilihatkan peinyeibaran data seicara normal. Salah satui uiji yang 

diguinakan uintuik meinilai normalitas reisiduial adalah u iji Jarquiei-Beira 

(JB). Jika nilai probabilitas p ≥ 0,05, maka asuimsi normalitas 

teirpeinuihi. Dan jika probabilitas p < 0,05, maka asu imsi normalitas 

tidak teirpeinuihi. 

2. Uji Muiltikolineiritas 

Uji muiltikomineiritas meiruipakan uiji yang diguinakan uintuik 

meineintuikan koreilasi antar variabeil indeipeindein pada reigreisi ini. Jika 

koreilasi teirdeiteiksi, maka kondisi ini diseibuit masalah 

muiltikolinieiritas. Deiteiksi muiltikolinieiritas dapat dilihat dari nilai 

Variancei Inflation Factor (VIF). Jika nilai VIF > 10, maka hal ini 

meiruipakan indikasi adanya muiltikolinieiritas. 

3. Uji Auitokoreilasi 

Uji auitokoreilasi meiruipakan uiji yang diguinakan uintuik 

meingeivaluiasi apakah ada huibuingan antara eirror/gangguian pada 

peiriodei seibeiluimnya (t-1) dalam suiatui peindeikatan reigreisi linieir. 

Keibeiradaan huibuingan teirseibuit dapat meinandakan adanya 

auitokoreilasi. Asuimsi meingeinai indeipeindeinsi teirhadap reisiduial 

dapat diuiji deingan meingguinakan uiji Duirbin-Watson. Jika tingkat 

Duirbin-Watson ada di antara reintang dU hingga 4-dU, maka 

dikatakan tidak meingalami auitokoreilasi. 
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4. Uji Heiteirokeidastisitas 

Uji heiteirokeidastisitas meiruipakan uiji yang diguinakan uintuik 

meingeitahuii ada ataui tidaknya peinyimpangan asuimsi klasik. Uji ini 

juiga diguinakan uintuik meineintuikan apakah ada varian dalam modeil 

reigreisi data paneil reisiduial. Untuik meinguiji apakah teirjadi 

heiteirokeidastisitas ataui tidak dapat diguinakan uiji Breiuisch-Pagan. 

Jika probabilitas p < 0,05 maka teirjadi heiteiroskeidastisitas, dan 

seibaliknya jika probabilitas p > 0,05 maka tidak teirjadi 

heiteiroskeidastisitas. 

3.8.4 Uji Hipoteisis 

1. Uji t (Uji Parsial) 

Uji T meiruipakan u iji yang digu inakan uintu ik meineintuikan 

apakah peingaruih variabeil indpeieindein seicara parsial te irhadap 

variabeil deipeindein meimiliki signifikansi. Dalam konte iks ini, 

hipoteisis yang diguinakan adalah seibagai beirikuit: 

 H0 : β1 = 0, artinya tidak adanya hu ibuingan seicara individu i antara 

variabeil indeipeindein dan deipeindein.  

H1 : β1 ≠ 0, artinya adanya hu ibuingan seicara individu i antara variabeil 

indeipeindein dan deipeindein, dan variabeil deipeindein dipeingaruihi 

seicara individu ial oleih variabeil indeipeindein.  

Jika nilai probabilitas p valu iei leibih reindah daripada tingkat 

signifikansi (α), maka H0 akan ditolak, dan yang me ingindikasikan 

bahwa variabeil deipeindein meimiliki dampak yang signifikan 
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teirhadap variabeil deipeindein. Proseiduir peinguijian hipoteisis ini juiga 

bisa dilakuikan deingan meimbandingkan t statistik dari hasil re igreisi 

deingan nilai kritis t tabeil. Jika nilai t statistik le ibih beisar daripada 

tabeil, maka H0 akan ditolak dan H1 dite irima, yang beirati bahwa 

teirdapat huibuingan antara variabeil deipeindein dan variabeil 

indeipeindein. 

2. Koeifisiein Deiteirminasi (R2) 

Peinguijian teirhadap koeifisian deiteirminasi (R2) dilaku ikan 

deingan tuijuian uintuik meingeivaluiasi seijauih mana variabeil indeipeindein 

dapat meimbeirikan peinjeilasan yang baik teirhadap variabeil 

deipeindeinnya dalam su iatui modeil. Reintang nilai koeifisiein 

deiteirminasi (R2) adalah antara 0 hingga 1. Dalam konte iks modeil 

timei seirieis, keitika nilai R2 me incapai 1 ataui meindeikati 1, ini 

meingindikasikan bahwa variabeil indeipeindein dalam mode il seicara 

eifeiktif dapat meinjeilaskan variabeil deipeindein. Seibaliknya, keitika 

nilai R2 meindeiati 0 ataui meincapai 0, maka hal ini me inuinjuikkan 

bahwa keimampuian variabeil indeipeindein dalam mode il uintuik 

meinjeilaskan variabeil deipeindein kuirang meimadai ataui bahkan tdak 

ada. 

3.8.5 Uji Modeirasi 

Salah satu i cara uintuik meilihat variabeil modeirasi adalah deingan 

analisis mode irasi. Seimuia asu imsi analisis reigreisi beirlakui saat 

meingguinakan analisis reigreisi modeirasi, deingan kata lain se imuia 
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prasyarat yang dite irapkan dalam analisis re igreisi modeirasi seiruipa 

deingan prasyarat yang digu inakan dalam analisis re igreisi seicara uimuim. 

Analisis reigreisi modeirasi digu inakan uintuik meineintu ikan apakah 

huibuingan antara variabeil indeipeindein dan variabeil deipeindein akan 

dipeirkuiat ataui dipeirleimah oleih variabeil modeirasi. Modeirateid Reigreition 

Analysis (MRA) digu inakan u intuik meineintuikan apakah saleis growth, 

profitabilitas, inveintory tuirnoveir, dan tax avoidancei beirkoleirasi deingan 

firm sizei. Maka, dapat dibeintuik peirsamaan reigreisi uintuik analisis reigreisi 

modeirasi seibagai beirikuit: 

Y=α+b1X1+b2X2+b3X3+b4X1.Z+b5X2.Z+6X3.Z+c 

Keiteirangan:  

Y : Tax avoidancei  

X1 : Saleis Growth  

X2 : Profitabilitas  

X3 : Inveintory Tuirnoveir 

Z  : Firm Sizei 

α  : Konstanta 

b  : Koeifisiein reigreisi  

c  : Reisidui 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Peineilitian 

4.1.1 Gambaran Umu im 

Objeik peineilitian dari peineilitian ini adalah Peiru isahaan seiktor 

propeirti dan reial eistatei yang teirdaftar di Buirsa Efeik Indoneisia dari tahuin 

2020 hingga 2023, deingan kriteiria peingambilan sampeil seibagai beirikuit: 

1. Peiruisahaan seiktor propeirti dan reial eistatei yang teirdaftar di Buirsa 

Efeik Indoneisia (BEI) 

2. Meineirbitkan laporan keiuiangan dari tahuin 2020 hingga 2023 

3. Meinyajikan informasi yang leingkap teirkait variabeil peineilitian 

Beirdasarkan kriteiria sampeil di atas, maka dapat dikeitahuii juimlah 

sampeil uintuik peinilitan ini yaitui 34 peiruisahaan. Beirikuit meiruipakan 

daftar sampeil teirpilih: 

Tabeil 4.1 Daftar Sampeil Peiruisahaan 

No Kodei Nama Peiru isahaan 

1 PWON PT Paku iwon Jati Tbk. 

2 SMRA PT Suimmareicon Aguing Tbk. 

3 DILD PT Intiland Deiveilopmeint Tbk. 

4 MDLN PT Modeirnland Reialty Tbk. 

5 CTRA PT Cipuitra Deiveilopmeint Tbk. 

6 DUTI PT Duita Peirtiwi Tbk 

7 JRPT PT Jaya Reial Propeirty Tbk. 

8 BIPP PT Bhu iwanatala Indah Peirmai Tbk. 

9 ELTY PT Bakrieiland Deiveilopmeint Tbk. 

10 KIJA PT Kawasan Induistri Jababeika Tbk. 

11 LPKR PT Lippo Karawaci Tbk. 
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12 BKSL PT Seintuil City Tbk. 

13 LPCK PT Lippo Cikarang Tbk. 

14 RBMS PT Ristia Bintang Mahkotaseijati Tbk. 

15 GMTD PT Gowa Makassar Tou irism Deiveilopmeint Tbk. 

16 RODA PT Pikko Land Deiveilopmeint Tbk. 

17 ASRI PT Alam Su iteira Reialty Tbk. 

18 GPRA PT Peirdana Gapuiraprima Tbk. 

19 BAPA PT Beikasi Asri Peimuila Tbk. 

20 BSDE PT Buimi Seirpong Damai Tbk. 

21 BCIP PT Buimi Citra Peirmai Tbk. 

22 APLN PT Aguing Podomoro Land Tbk. 

23 EMDE PT Meigapolitan Deiveilopmeints Tbk. 

24 MTLA PT Meitropolitan Land Tbk. 

25 BEST PT Beikasi Fajar Induistrial Estatei 

26 DMAS PT Puiradeilta Leistari Tbk. 

27 PPRO PP Propeirti Tbk. 

28 CSIS PT Cahayasakti Inveistindo Suikseis 

29 CITY PT Natu ira City Deiveilopmeints Tbk. 

30 LAND PT Trimitra Propeirtindo Tbk. 

31 SATU PT Kota Satu i Propeirti Tbk. 

32 URBN PT Urban Jakarta Propeirtindo Tbk. 

33 POLI PT Polluix Hoteils Grouip Tbk. 

34 REAL PT Reipoweir Asia Indoneisia Tbk. 

Suimbeir: Data Olah Peineiliti (2024) 

Deingan meingguinakan data yang beirasal dari sampeil teirseibuit, akan 

dilaku ikan analisis data u intuik meinilai peingaruih dari sale is growth, 

profitabilitas, dan inve intory tu irnoveir teirhadap praktik tax avoidancei 

deingan meimpeirtimbangkan peiran modeirasi u ikuiran peiru isahaan. 
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4.1.2 Analisis Statistik Deiskriptif 

Analisis statistik deiskriptif meiruipakan meitodei yang digu inakan 

uintuik meingideintifikasi pola-pola uimuim, meilihat seibaran data, dan 

meimbeirikan gambaran singkat te intang karakteiristik keiseiluiruihan data. 

Tuijuian uitama dari analisis statistik de iskriptif yakni u intuik meinjeilaskan 

variabeik yang digu inakan, teirmasu ik nilai minimu im, maksimu im, rata-

rata, total, dan standar deiviasi dari seitiap peineilitian. 

Data yang digu inakan beirasal dari data seikuindeir yakni beiruipa 

laporan keiuiangan ataui financial reiport dari weibsitei reismi Buirsa Efeik 

Indoneisia (BEI) dari masing-masing peiruisahaan seiktor propeirti dan reial 

eistatei yang teirdaftar di Buirsa Efeik Indoneisia peiriodei 2020 hingga 2023. 

Hasil analisis statistik de iskriptif yang dilaku ikan atas data te irseibuit 

adalah seibagai beirikuit: 

Tabeil 4.2 Hasil Uji Statistik Deiskriptif 

 X1 X2 X3 Y Z 

 Meian  0.046479  0.200588  0.301431 -0.849348  3.358348 

 Meidian  0.020079  0.302714  0.263432 -0.852743  3.375762 

 Maximuim  0.999899  0.999999  0.991273  0.448669  3.460508 

 Minimuim -0.989217 -0.999199  0.020394 -2.340502  3.168783 

 Std. Deiv.  0.434400  0.618240  0.232968  0.555712  0.072285 

 Skeiwneiss  0.400394 -0.328472  1.187553 -0.123856 -0.902634 

 Kuirtosis  2.776206  1.893595  4.016969  3.018904  3.265744 

      

 Jarquiei-Beira  3.917630  9.382333  37.82701  0.349737  18.86782 

 Probability  0.141025  0.009176  0.000000  0.839567  0.000080 

      

 Suim  6.321165  27.27993  40.99468 -115.5113  456.7353 

 Suim Sq. Deiv.  25.47491  51.59972  7.327007  41.69010  0.705383 

      

 Obseirvations  136  136  136  136  136 
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Dari hasil tabeil 4.2 meinuinju ikkan bahwa nilai minimu im, maksimuim, 

rata-rata ataui meian, dan nilai standar deiviasi dari seitiap variabeil dalam 

peineilitian ini yakni: 

1. Tabeil meinuinjuikkan bahwa tax avoidancei yang diproksikan deingan 

Cash Effeictivei Tax Ratei (CETR) dalam objeik peineilitian ini sangat 

beirvariasi deingan nilai maksimu im CETR seibeisar 0.448669 yang 

teirdapat pada PT Kawasan Indu istri Jababeika Tbk tahu in 2020, 

seidangkan nilai minimuim seibeisar -2.340502 yang beirada pada PT 

Meitropolitan Land Tbk tahu in 2020. Rata-rata (meian) dalam 

variabeil tax avoidancei meinuinjuikkan angka -0.849348 yang beirarti 

bahwa nilai rata-rata tax avoidancei pada peiruisahaan sampeil beirada 

pada angka -84 peirsein. Nilai meidian pada peiruisahaan sampeil pada 

angka -0.852743, seimeintara itu i nilai standar de iviasi seibeisar 

0.555712 yang meinuinjuikkan bahwa peirbeidaan nilai variabe il yang 

teirjadi pada tax avoidancei dalam peineilitian teirhadap nilai rata-

ratanya seibeisar 55 peirsein.  

2. Saleis growth meinuinjuikkan nilai maksimuim seibeisar 0.999899 yang 

teirdapat  pada PT Seintuil City Tbk pada tahuin 2023, seidangkan nilai 

minimuim seibeisar -0.989217 yang beirada pada PT Urban Jakarta 

Propeirtindo Tbk tahuin 2023. Rata-rata (meian) dalam variabeil saleis 

growth meinuinjuikkan angka 0.046479 yang beirarti bahwa nilai rata-

rata saleis growth pada peiruisahaan sampeil beirada pada angka 4 

peirsein. Nilai meidian pada peiruisahaan sampeil pada angka  
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0.020079, seimeintara itui nilai standar deiviasi seibeisar 0.434400 yang 

meinuinjuikkan bahwa peirbeidaan nilai variabeil yang te irjadi pada 

variabeil saleis growth dalam peineilitian teirhadap nilai rata-ratanya 

seibeisar 43 peirsein. 

3. Profitabilitas yang diproksikan de ingan Reituirn on Asseits (ROA) 

dalam objeik peineilitian ini sangat beirvariasi deingan nilai maksimuim 

ROA seibeisar 0.999999 yang te irdapat pada PT Pikkp Land 

Deiveilopmeint Tbk tahuin 2021, seidangkan nilai minimu im seibeisar -

0.999199 yang beirada pada PT Puiradeilta Leistari Tbk tahu in 2020. 

Rata-rata (meian) dalam variabeil profitabilitas me inu injuikkan angka 

0.200588 yang beirarti bahwa nilai rata-rata profitabilitas pada 

peiruisahaansampeil beirada pada angka 20 peirsein. Nilai meidian pada 

peiruisahaan sampeil pada angka 0.302714, se imeintara itui nilai 

standar deiviasi seibeisar 0.618240 yang me inuinju ikkan bahwa 

peirbeidaan nilai variabeil yang teirjadi pada variabe il profitabilitas 

dalam peineilitian teirhadap nilai rata-ratanya seibeisar 61 peirsein.  

4. Inveintory tuirnoveir meinuinju ikkan nilai maksimuim seibeisar 0.991273 

yang teirdapat pada PT Ristia Bintang Mahkotase ijati Tbk tahuin 

2023, seidangkan nilai minimu im seibeisar 0.020394 yang beirada pada 

PT Urban Jakarta Propeirtindo Tbk tahuin 2022. Rata-rata (meian) 

dalam variabeil inveintory tuirnoveir meinuinjuikkan angka 0.301431 

yang beirarti bahwa nilai rata-rata inveintory tu irnoveir pada 

peiruisahaan sampeil beirada pada angka 30 peirsein. Nilai meidian pada 
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peiruisahaan sampeil pada angka 0.263432, se imeintara itui nilai 

standar deiviasi seibeisar 0.232968 yang me inuinju ikkan bahwa 

peirbeidaan nilai variabeil yang teirjadi pada variabe il inveintory 

tuirnoveir dalam peineilitian te irhadap nilai rata-ratanya seibeisar 23 

peirsein. 

5.  Firm sizei seibagai variabeil modeirasi meinuinjuikkan nilai maksimu im 

seibeisar 3.460508 yang teirdapat pada PT Bu imi Seirpong Damai Tbk 

pada tahuin 2023, seidangkan nilai minimu im seibeisar 3.168783 yang 

beirasa pada PT Alam Suiteira Reialty Tbk pada tahuin 2020. Rata-rata 

(meian) dalam variabeil firm sizei meinuinjuikkan angka 3.358348. 

Nilai meidian pada peiruisahaan sampeil pada angka 3.375762, 

seimeintara itui nilai standar deiviasi meinuinjuikkan nilai se ibeisar 

0.072285. 

4.1.3 Hasil Uji Estimasi Modeil 

4.1.3.1 Uji Chow 

Tabeil 4.3 Hasil Uji Chow 

Effeicts Teist Statistic   d.f.  Prob.  

          
Cross-seiction F 2.631502 (33,98) 0.0001 

Cross-seiction Chi-squiarei 86.294814 33 0.0000 

  

Dari informasi yang te ircantuim di tabeil, bahwa u iji Chow 

diguinakan uintuik meimbandingkan CEM dan FEM, me inghasilkan 

Cross-seiction Chi-squiarei seibeisar 0.0000, nilai ini le ibih keicil 

daripada 0.05. Seihingga dapat disimpu ilkan bahwa mode il teirpilih 

dari uiji chow adalah FEM atau i fixeid eiffeict modeil. 
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4.1.3.2 Uji Hau isman 

Tabeil 4.4 Hasil Uji Hauisman 

Teist Suimmary 
Chi-Sq. 

Statistic 
Chi-Sq. d.f. Prob. 

          
Cross-seiction random 2.171506 4 0.7042 

 

Seiteilah itui, dipeirluikan uiji Hauisman uintuik meimbandingkan 

FEM dan REM. Hasil peinguijian meinuinjuikkan bahwa tingkat prob 

cross-seiction random adalah 0.7042, yang leibih beisar daripada 0.05. 

Seihingga dapat disimpuilkan bahwa modeil teirpilih dari uiji hauisman 

adalah REM ataui random eiffeict modeil. 

4.1.3.3 Uji Lagragei Mu iltiplieir 

Tabeil 4.5 Hasil Uji Lagragei Mu iltiplieir 

 Teist Hypotheisis 

 Cross-seiction Timei Both 

        
Breiuisch-Pagan  16.50219  0.632914  17.13511 

 (0.0000) (0.4263) (0.0000) 

 

Dari informasi yang te ircantuim di tabeil, bahwa u iji lagragei 

muiltiplieir digu inakan uintu ik meimbandingkan CEM dan REM, 

meinghasilkan Cross-seiction seibeisar 0.0000, nilai ini leibih keicil 

daripada 0.05. Seihingga dapat disimpu ilkan bahwa mode il teirpilih 

dari uiji LM adalah REM atau i random eiffeict modeil. Random eiffeict 

modeil beirdasarkan Geineiralizeid Leiast Squiarei (GLS), peirsamaan 

yang meineirapkan meitodei Geineiralizeid Leiast Squiarei (GLS) su idah 
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meincakuipi asuimsi klasik, amak asu imsi klasik su idah tidak dipakai 

(Guijarati & Porteir, 2010). 

4.1.4 Uji Hipoteisis 

1. Uji t-statistk 

Tabeil 4.6 Hasil Analisis Reigreisi Linieir 

Variablei Coeifficieint Std. Error t-Statistic Prob.   

          
C -1.078420 0.102835 -10.48694 0.0000 

X1 0.072296 0.092942 0.777863 0.4380 

X2 0.327050 0.070797 4.619519 0.0000 

X3 0.531166 0.265356 2.001709 0.0474 

Beirdasarkan random eiffeict modeil yang te irpilih, maka 

dipeiroleih peirsamaan linieir reigreisi seibagai beirikuit: 

Y = -1.0784 + 0.07229*X1 + 0.32704*X2 + 0.5311*X3 

2. Uji Koeifisiein R2 

Tabeil 4.7 Hasil Uji Koeifisiein R2 

 Reigreisi Data Paneil MRA 

Adjuisteid R-squiareid 0.153015 0.330295 

Prob (F-statistic) 0.000016 0.000000 

Tabeil 4.7 meinjeilaskan bahwa koeifisiein deiteirminasi 

(Adjuisteid R-Squiareid) seibeisar 0.153015 ataui 15.30% uintuik 

reigreisi yang tidak dimodeirasi dan 0.330395 atau i 33.03% uintuik 

reigreisi yang dimodeirasi. Hasil te irseibuit meinuinju ikkan bahwa 

saleis growth, profitabilitas, dan inve intory tuirnoveir mampui 

beirkontribuisi dalam meimpeingaruihi tax avoidancei seibeisar 

15.30% uintuik uiji parsial dan 33.035 u intuik uiji modeirasi. 

4.1.5 Uji Modeirateid Reigreition Analysis (MRA) 

Variablei Coeifficieint Std. Error t-Statistic Prob.   

          
C -0.883794 0.103766 -8.517145 0.0000 
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X1 0.049736 0.084598 0.587912 0.5576 

X2 -1.358599 0.289591 -4.691440 0.0000 

X3 0.434324 0.255328 1.701047 0.0913 

X1Z 0.024844 0.052446 0.473696 0.6365 

X2Z -1.661282 0.279309 -5.947819 0.0000 

X3Z -0.018020 0.058962 -0.305625 0.7604 

Beirdasarkan random eiffeict modeil yang teirpilih, maka dipeiroleih 

peirsamaan linieir reigreisi seibagai beirikuit: 

Y = -0.8837 + 0.0497*X1 – 1.3585*X2 + 0.4343*X3 + 0.0248*X1Z 

– 1.6612*X2Z – 0.0180*X3Z 

4.2 Peimbahasan 
4.2.1 Peingaruih Saleis Growth teirhadap Tax Avoidance i 

Nilai probabilitas me inuinjuikkan bahwa sale is growth tidak 

meimiliki peingaruih yang signifikan te irhadap tax avoidancei. Hal ini 

beirarti bahwa beisar keicilnya nilai peirtuimbuihan oeinjuialan tiidak 

beirpeingaruih teirhadap praktik tax avoidance i. Deingan deimikian, 

hipoteisis keiduia ditolak. Peiruisahaan deingan tingkat peirtuimbuihan 

peinjuialan yang tinggi eindeiruing meimiliki uikuiran peiruisahaan yang 

beisar dan total asseit yang banyak, kondisi ini dapat me inyuilitkan 

peiruisahaan uintuik meilakuikan tax avoidancei. Teimu ian ini seijalan 

deingan peineilitian yang dilaku ikan oleih Astuiti eit al. (2020) dan 

Noveiliza & Crismonica (2021) bahwa saleis growth tidak 

beirpeingaruih teirhadap tax avoidancei. Namu in, hasil peineilitian ini 

beirteintangan deingan peineilitian yang dilaku ikan oleih Ainniyya eit al. 

(2021) yang meinjeilaskan bahwa saleis growth beirpeingaruih teirhadap 

tax avoidancei. 
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4.2.2 Peingaruih Profitabilitas teirhadap Tax Avoidance i 

Variabeil profitabilitas be irpeingaruih positif te irhadap tax 

avoidancei, teirlihat dari nilai probabilitas yang be irada di bawah 

tingkat signifikansi 0.05. Deingan deimikian, hipoteisis keiduia 

diteirima. Hal ini beirarti bahawa seimakin tinggi laba pe iruisahaan, 

maka seimakin tinggi beiban pajak yang ditu ingguing peiruisahaan. 

Manajeimein akan beiruisaha meindistribuisikan laba kei dalam 

peiruisahaan seihingga dapat me iminimalisir beiban, salah satu inya 

adalah beiban pajak. Teimuian ini seijalan deingan peineilitian yang 

dilakuikan oleih Fatimah & Nu irdin (2024) dan Heirmawan eit al. 

(2021) yang meingatakan bahwa profitabilitas be irpeingaruih teirhadap 

tax avoidancei. Namu in, beirbeida deingan peineilitian yang dilaku ikan 

oleih (Zainuiddin & Anfas, 2021) yang meingatakan bahwa 

profitabilitas tidak beirpeingaruih teirhadap tax avoidancei. 

4.2.3 Peingaruih Inveintory Tu irnoveir teirhadap Tax Avoidance i 

Inveintory tu irnoveir beirpeingaruih positif te irhadap tax 

avoidancei, teirlihat dari nilai probabilitas yang be irada di bawah 

tingkat signifikansi 0.05. Deingan deimikian, hipoteisis keitiga 

diteirima. Peirpuitaran peirseidiaan yang meingalami keinaikan dianggap 

meilakuikan aktivitas peimbeilian dan peinjuialan. Jika peiruisahaan 

meilakuikan peinjuialan yang tinggi, maka pe iruisahaan meinghasilkan 

laba yang tinggi seihingga beiban pajak akan se imakin tinggi. 

Seihingga peiruisahaan akan meineikan beiban pajak deingan meilakuikan 

tax avoidancei. Teimuian ini seijalan deingan peineilitian yang dilakuikan 
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oleih Misral eit al. (2020) yang meingatakan bahwa inveintory tuirnoveir 

beirpeingaruih teirhadap tax avoidancei. Namu in, hasil peineilitian ini 

beirteintangan deingan peineilitian yang dilaku ikan oleih Puispita & 

Heirmanto (2022) yang meingatakan bahwa inveintory tu irnoveir tidak 

beirpeingaruih teirhadap tax avoidancei. 

4.2.4 Peingaruih Firm Sizei Meimodeirasi Peingaruih Saleis Growth 

teirhadap Tax Avoidance i 

Beirdasarkan hasil analisis diteimuikan bahwa tidak te irdapat 

peingaruih inteiraksi antara firm sizei dan saleis growth te irhadap tax 

avoidancei. Deingan deimikian, hipoteisis keieimpat ditolak. Firm sizei 

tidak dapat meimodeirasi peingaruih saleis growth te irhadap tax 

avoidancei. Seimakin beisar u ikuiran peiruisahaan, maka akan se imakin 

tinggi nilai peinjuialannya seihingga peiruisahaan mampu i dalam 

meimbayar beiban pajaknya. Hal ini se ijalan deingan peineilitian 

Heirmawan eit al. (2021) yang meingatakan bahwa uiku iran peiruisahaan 

tidak meipeingaruihi tax avoidancei. Namu in, hasil peineilitian ini 

beirteintangan deingan peineilitian yang dilaku ikan oleih Diyani & 

Rahman (2022) yang me ingatakan bahwa firm sizei dapat 

meimodeirasi peingaruih saleis growth teirhadap tax avoidancei. 

4.2.5 Peingaruih Firm Sizei Meimodeirasi Peingaruih Profitabilitas teirhadap 

Tax Avoidancei 

Beirdasarkan hasil analisis dikeitahuii bahwa nilai signifikansi 

antara firm sizei deingan profitabilitas te irhadap tax avoidance i 

meimiliki peingaruih teirhadap tax avoidancei kareina nilai 

probabilitasnya leibih keicil dari tingkat singnifikansi 0.05. De ingan 
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deimikian, dapat dikatakan bahwa hipoteisis keilima yang meinyatakan 

bahwa firm sizei dapat meimodeirasi peingaruih profitabilitas teirhadap 

tax avoidancei dapat diteirima. Peiruisahaan yang me imiliki tingkat 

profitabilitas yang tinggi, maka akan me imiliki aseit yang beisar dan 

mampui meimpeiroleih laba yang tinggi dibandingkan de ingan 

peiruisahaan keicil. Deingan laba yang tinggi ini, maka pe iruisahaan 

akan meimiliki beiban pajak yang tinggi. Se ihingga peiruisahaan beisar 

leibih meimikirkan eifeik dalam meingeilola pajaknya dan 

meinuiruinkannya deingan meilakuikan tax avoidancei. Hal ini se ijalan 

deingan peineilitian yang dilaku ikan oleih Huitapeia & Heirawaty (2020) 

yang meingatakan bahwa firm sizei dapat meimodeirasi peingaruih 

profitabilitas teirhadap tax avoidancei. 

4.2.6 Peingaruih Firm Sizei Meimodeirasi Peingaruih Inveintory Tuirnoveir 

teirhadap Tax Avoidance i 

Beirdasarkan hasil analisis dike itahuii bahwa nilai probabilitas 

antara firm sizei deingan inveintory tuirnoveir teirhadap tax avoidancei 

seibeisar 0.7604 leibih beisar dari 0.05. Hal ini me inuinjuikkan bahwa 

firm sizei tidak dapat me imodeirasi peingaruih inveintory tu irnoveir 

teirhadap tax avoidancei. Deingan deimikian, hipoteisis keieinam ditolak. 

Seimakin beisar uikuiran suiatu i peiruisahaan, maka seimakin tinggi nilai 

peirpuitaran peirseidiaan. Tingginya nilai peirpuitaran peirseidiaan 

meingindikasikan bahwa seimakin ceipat peiruisahaan dalam me injuial 

peirseidiaannya, seihingga meimpeiroleih peinjuialan dan laba yang 

tinggi. Deingan deimikian, peiruisahaan akan mampui meimbayar beiban 
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pajaknya. Teimuian ini beirtolak beilakan deingan peineilitian yang 

dilakuikan oleih Puispita & Heirmanto (2022) yang meingatakan bahwa 

uikuiran peiruisahaan dapat me imodeirasi peingaruih peirpuitaran 

peirseidiaan teirhadap tax avoidancei. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Keisimpu ilan 

Beirdasarkan hasil peineilitian ini, dite imuikan bahwa saleis growth 

tidak beirpeingaruih teirhadap tax avoidancei, seimeintara profitabilitas dan 

inveintory tu irnoveir mimiliki peingaruih yang signifikan deingan arah positif 

teirhadap tax avoidancei. Firm sizei tidak meimodeirasi huibuingan antara sale is 

growth dan inve intory tu irnoveir teirhadap tax avoidancei, teitapi dapat 

meimodeirasi peingaruih profitabilitas te irhadap tax avoidancei Implikasi dari 

teimuian ini me inuinjuikkan bahwa dalam konte iks tax avoidancei, faktor 

inteirnal seipeirti profitabilitas dan inveintory tu irnoveir meimiliki peiran leibih 

peinting daripada saleis growth. Profitabilitas yang tinggi dan tingkat 

peirpuitaran peirseidiaan yang eifisiein dapat meiningkatkan motivasi 

peiruisahaan u intuik meilakuikan tax avoidancei guina meimpeirtahankan leibih 

banyak laba. Se imeintara itui, firm sizei hanya meimpeirkuiat peingaruih 

profitabilitas te irhadap tax avoidancei, meingisyaratkan bahwa peiruisahaan 

yang leibih beisar leibih ceindeiruing meingguinakan keiuintuingan meireika dalam 

peireincanaan pajak. Hal ini me impeirlihatkan bahwa strateigi tax avoidancei 

leibih dipeingaruihi oleih kondisi inteirnal yang meinuinjang kineirja keiuiangan 

langsuing.  

5.2 Saran 

Saran peineiliti teirkait deingan peineilitian adalah seibagai beirikuit: 

1. Peineiliti seilanjuitnya diharapkan mampui meineiliti objeik lain seilain seiktor 

propeirti dan reial eistatei. Hal ini kare ina seitiap seiktor indu istri meimiliki 
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peingeilolaan keiuiangan dan keibijakan yang beirbeida. Dan ju iga dapat 

meinambahkan beibeirapa indikator barui dalam peineilitian yang mu ingkin 

saja beirpeingaruih teirhadap tax avoidancei seilain variabeil yang ada dalam 

peineilitian ini seipeirti reiveinuiei growth, financial distreiss, laveiragei, asseit 

tuirnoveir, dan lain-lain. 

2. Bagi inve istor, peirlui meimpeirtimbangkan dan me impeirhatikan faktor-

faktor teirseibuit dalam meimilih peiruisahaan yang akan diinve istasikan 

seihingga mampu i meingambil keipuituisan yang teipat uintuik keipuituisan 

inveistasinya. 

3. Bagi peimbaca peirlui meimpeirtimbangkan faktor-faktor te irseibuit dalam 

meingeivaluiasi kineirja peiruisahaan dan meimahami implikasi dari praktik 

tax avoidancei teirhadap keibeirlangsuingan peiruisahaan. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 -  Data Sampeil Peineilitian 

No Kodei Tahuin 

Saleis 

Growth 
Profitabilitas 

Inveintory 

Tuirnoveir 

Tax 

Avoidancei 

Firm 

Sizei 

x1 x2 x3 y z 

1 PWON 2020 -0.43295 0.02146 0.48499 -0.69984 3.17801 

2 PWON 2021 0.42277 -0.21575 0.64003 -0.75479 3.18163 

3 PWON 2022 0.04797 -0.31974 0.65453 -0.71873 3.18405 

4 PWON 2023 0.03557 -0.49842 0.66318 -0.77076 3.18681 

5 SMRA 2020 -0.15283 0.99560 0.30443 -0.31820 3.42903 

6 SMRA 2021 0.10674 0.65698 0.31697 -0.49535 3.43047 

7 SMRA 2022 0.02720 0.44850 0.27933 -0.49436 3.43330 

8 SMRA 2023 0.16351 0.23938 0.31099 -0.60317 3.43626 

9 DILD 2020 0.05661 0.75471 0.69545 0.28232 3.41394 

10 DILD 2021 -0.09075 -0.02277 0.48014 0.24899 3.41550 

11 DILD 2022 0.19658 0.96440 0.44789 -0.42981 3.41528 

12 DILD 2023 0.23843 -0.18224 0.60403 -1.07150 3.41155 

13 MDLN 2020 -0.46216 -0.84742 0.18745 -1.50975 3.41211 

14 MDLN 2021 0.98471 0.42240 0.32688 -0.03758 3.41141 

15 MDLN 2022 -0.43761 -0.22322 0.25985 -0.07723 3.40903 

16 MDLN 2023 0.04862 0.98731 0.27009 -0.51928 3.40942 

17 CTRA 2020 0.06075 0.21157 0.33812 -0.79682 3.44365 

18 CTRA 2021 0.20410 -0.17136 0.39916 -0.93843 3.44478 

19 CTRA 2022 -0.06192 -0.09718 0.38270 -0.83464 3.44584 

20 CTRA 2023 0.01295 -0.00138 0.38427 -0.77259 3.44738 

21 DUTI 2020 -0.29438 -0.07148 0.14693 -0.98098 3.40957 

22 DUTI 2021 0.25962 -0.09844 0.24398 -0.92911 3.41311 

23 DUTI 2022 0.37592 -0.22681 0.27815 -0.89942 3.41370 

24 DUTI 2023 0.27653 -0.62550 0.38242 -1.11468 3.41272 

25 JRPT 2020 -0.09819 -0.65500 0.34978 -1.11342 3.40359 

26 JRPT 2021 -0.00485 -0.42415 0.36643 -0.65239 3.40435 

27 JRPT 2022 0.03891 -0.48628 0.35123 -0.95483 3.40574 

28 JRPT 2023 0.10810 -0.55212 0.37420 -0.95693 3.40823 

29 BIPP 2020 0.45789 -0.02331 0.47809 -0.87513 3.34588 

30 BIPP 2021 -0.43058 0.99803 0.28831 -0.46742 3.34450 

31 BIPP 2022 0.11313 0.92157 0.43423 -0.45414 3.34169 

32 BIPP 2023 -0.19205 0.20656 0.50817 0.30039 3.34274 

33 ELTY 2020 -0.36128 0.43339 0.31146 -1.39481 3.40456 

34 ELTY 2021 0.26958 0.57511 0.55875 -1.06803 3.40416 
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35 ELTY 2022 0.30464 -0.57409 0.50344 -1.65751 3.39869 

36 ELTY 2023 0.23735 -0.89162 0.67140 -1.52555 3.39408 

37 KIJA 2020 0.06302 0.63359 0.81122 0.44867 3.40560 

38 KIJA 2021 0.03929 0.97341 0.79879 -0.17156 3.40585 

39 KIJA 2022 0.10299 0.49264 0.78103 0.29119 3.40799 

40 KIJA 2023 0.19698 0.05675 0.93579 -0.77617 3.40757 

41 LPKR 2020 -0.02873 -0.99371 0.28006 -1.29973 3.45251 

42 LPKR 2021 0.37219 0.32103 0.41087 -0.22807 3.45264 

43 LPKR 2022 -0.10394 -0.07687 0.35633 -0.47528 3.45127 

44 LPKR 2023 0.14678 0.92722 0.38896 -0.17266 3.45108 

45 BKSL 2020 -0.50128 0.34819 0.07053 -1.65287 3.41910 

46 BKSL 2021 0.84976 0.91028 0.08808 -0.51641 3.41588 

47 BKSL 2022 -0.25823 0.99434 0.07254 -1.06464 3.41601 

48 BKSL 2023 0.99990 0.83860 0.33391 -0.89333 3.42169 

49 LPCK 2020 0.08813 -0.83072 0.20919 -1.68510 3.39803 

50 LPCK 2021 0.00020 0.85933 0.20365 -0.46208 3.39595 

51 LPCK 2022 -0.30771 0.28440 0.10480 -0.50673 3.39673 

52 LPCK 2023 -0.15107 0.97548 0.09037 -0.27254 3.39790 

53 RBMS 2020 -0.66821 -0.31805 0.35173 -2.20956 3.30898 

54 RBMS 2021 0.68842 0.33419 0.60925 -1.71137 3.30949 

55 RBMS 2022 0.99950 -0.24655 0.66829 -1.65981 3.30686 

56 RBMS 2023 0.52248 0.38585 0.99127 -1.18816 3.21843 

57 GMTD 2020 -0.18633 -0.78924 0.25722 -1.40976 3.31848 

58 GMTD 2021 -0.17250 0.50284 0.17842 -0.91268 3.32148 

59 GMTD 2022 0.95595 0.98913 0.40774 -0.10931 3.32433 

60 GMTD 2023 0.32512 -0.78838 0.39123 -1.13556 3.32563 

61 RODA 2020 -0.59973 0.01226 0.03792 -1.44425 3.36734 

62 RODA 2021 -0.32898 1.00000 0.21558 -0.54682 3.36474 

63 RODA 2022 -0.59575 0.97816 0.08683 -0.53069 3.36375 

64 RODA 2023 -0.42395 0.99236 0.03858 -1.06379 3.36228 

65 ASRI 2020 -0.55917 -0.12199 0.91686 -0.81897 3.16878 

66 ASRI 2021 0.84934 0.94890 0.98893 -0.03102 3.17016 

67 ASRI 2022 0.54648 -0.13050 0.96970 -0.86325 3.17085 

68 ASRI 2023 -0.11933 0.39871 0.96094 -0.67876 3.17073 

69 GPRA 2020 -0.18476 0.69218 0.10381 -0.98894 3.33853 

70 GPRA 2021 0.37066 0.41602 0.18219 -0.97374 3.33920 

71 GPRA 2022 -0.17012 0.00813 0.10349 -0.92092 3.33962 

72 GPRA 2023 0.23839 -0.13277 0.12840 -1.12824 3.34290 

73 BAKA 2020 -0.57057 0.47757 0.04537 -1.03411 3.24576 

74 BAKA 2021 -0.34216 0.88103 0.02066 -0.91084 3.24501 
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75 BAKA 2022 -0.38954 0.43973 0.02961 -1.29263 3.24383 

76 BAKA 2023 0.92653 0.65393 0.26242 -0.96146 3.24367 

77 BSDE 2020 -0.12729 0.99313 0.18375 -0.33800 3.45757 

78 BSDE 2021 0.23627 0.51921 0.25560 -0.68969 3.45788 

79 BSDE 2022 0.33078 0.05560 0.27511 -0.86922 3.45964 

80 BSDE 2023 0.12702 0.24294 0.37183 -0.84633 3.46051 

81 BCIP 2020 -0.42772 0.89427 0.15142 -1.23033 3.31549 

82 BCIP 2021 -0.17335 -0.52339 0.09535 -0.02220 3.31459 

83 BCIP 2022 0.52421 0.72148 0.14660 -0.51465 3.31447 

84 BCIP 2023 0.00597 0.73276 0.14105 -1.23198 3.31555 

85 APLN 2020 0.30209 0.91481 0.47859 -0.11704 3.43544 

86 APLN 2021 -0.14078 0.82471 0.36491 -0.76697 3.43461 

87 APLN 2022 0.86015 -0.57029 0.48620 -1.04984 3.43350 

88 APLN 2023 -0.44414 0.04991 0.36185 -1.04134 3.43318 

89 EMDE 2020 -0.46293 0.58719 0.03064 -0.57346 3.35091 

90 EMDE 2021 0.85471 -0.95871 0.05295 -2.22951 3.36547 

91 EMDE 2022 -0.11541 0.75960 0.04750 -0.53503 3.36561 

92 EMDE 2023 0.00747 -0.54785 0.05218 -1.78463 3.36347 

93 MTLA 2020 -0.20729 -0.11023 0.28409 -2.34050 3.38138 

94 MTLA 2021 0.07953 -0.31264 0.32028 -0.85107 3.38401 

95 MTLA 2022 0.15430 -0.35387 0.26445 -0.84524 3.38569 

96 MTLA 2023 0.22914 -0.31500 0.29863 -0.83552 3.38804 

97 BEST 2020 -0.67802 0.75591 0.08435 -0.79411 3.38333 

98 BEST 2021 -0.05150 0.96398 0.06842 -1.23949 3.38203 

99 BEST 2022 0.97825 0.88619 0.13170 -0.26268 3.38221 

100 BEST 2023 0.00273 0.95531 0.11789 -0.56330 3.38143 

101 DMAS 2020 -0.00791 -0.99920 0.45881 -1.24612 3.38578 

102 DMAS 2021 -0.43681 -0.83895 0.26908 -1.29845 3.38241 

103 DMAS 2022 0.33469 -0.99254 0.22320 -1.18422 3.38512 

104 DMAS 2023 -0.00569 -0.98983 0.20619 -1.24910 3.38561 

105 PPRO 2020 0.27417 0.90004 0.21329 -0.86646 3.41948 

106 PPRO 2021 -0.55170 -0.58731 0.08614 0.21299 3.42360 

107 PPRO 2022 0.82855 -0.49484 0.15894 -0.25786 3.42470 

108 PPRO 2023 -0.41054 -0.39987 0.10513 -1.58477 3.42137 

109 CSIS 2020 0.25723 0.58536 0.25717 -1.58064 3.29627 

110 CSIS 2021 -0.02357 0.13732 0.12984 -1.98791 3.29542 

111 CSIS 2022 -0.03252 0.00016 0.12332 -2.07791 3.29684 

112 CSIS 2023 -0.30235 0.99574 0.08838 -1.37572 3.29698 

113 CITY 2020 0.21165 -0.44902 0.16097 -1.26046 3.31719 

114 CITY 2021 -0.45137 -0.33550 0.12242 0.16483 3.31713 
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115 CITY 2022 -0.51275 0.59729 0.06616 -1.53632 3.31646 

116 CITY 2023 0.99396 0.05785 0.15824 0.00986 3.31794 

117 LAND 2020 -0.72604 0.56348 0.09936 -1.54346 3.30875 

118 LAND 2021 0.62443 0.86491 0.09832 -1.19456 3.30912 

119 LAND 2022 0.16119 0.98337 0.13301 -0.85442 3.30770 

120 LAND 2023 -0.33933 0.87771 0.08634 -1.29370 3.30793 

121 SATU 2020 -0.31370 -0.50418 0.10437 -1.65073 3.26905 

122 SATU 2021 -0.10892 -0.40471 0.12027 -1.63172 3.26888 

123 SATU 2022 0.47758 0.22561 0.14988 -0.98010 3.26559 

124 SATU 2023 -0.12938 0.81013 0.13273 -1.12594 3.26434 

125 URBN 2020 0.95214 0.51404 0.07166 -0.99779 3.36739 

126 URBN 2021 -0.43352 0.79136 0.03510 -0.79131 3.36835 

127 URBN 2022 -0.42628 0.33777 0.02039 -0.09481 3.37014 

128 URBN 2023 -0.98922 0.92145 0.11538 -0.70447 3.36904 

129 POLI 2020 -0.38371 0.97083 0.43374 -0.28221 3.35118 

130 POLI 2021 -0.12242 0.88155 0.42336 -0.59779 3.35072 

131 POLI 2022 0.58626 -0.32266 0.53520 -0.67616 3.35271 

132 POLI 2023 0.09198 0.40529 0.38510 -0.71042 3.36066 

133 REAL 2020 0.24983 0.42647 0.14079 -0.70444 3.28048 

134 REAL 2021 0.77540 0.60596 0.31111 -0.41649 3.28060 

135 REAL 2022 -0.68017 -0.98002 0.05350 -0.24825 3.28045 

136 REAL 2023 0.37708 -0.96628 0.09248 -0.30468 3.28052 

 

No Kodei Tahuin 

Saleis Growth* 

Firm Sizei 

Profitabilitas*Firm 

Sizei 

Inveintory Tuirnoveir* 

Firm Sizei 

x1z x2z x3z 

1 PWON 2020 0.96897 0.01495 -0.40271 

2 PWON 2021 -0.88606 0.25466 -0.85237 

3 PWON 2022 0.91624 0.35967 -0.99874 

4 PWON 2023 0.75870 0.53709 -0.96226 

5 SMRA 2020 0.99979 -0.92820 -0.11726 

6 SMRA 2021 -0.16132 -0.41499 -0.51306 

7 SMRA 2022 0.74652 -0.17251 0.60905 

8 SMRA 2023 -0.92461 0.05292 -0.39023 

9 DILD 2020 0.98872 -0.90337 -0.98110 

10 DILD 2021 -0.36726 -0.24850 0.45021 

11 DILD 2022 -0.25995 -0.85704 0.99997 

12 DILD 2023 0.84926 0.43787 0.72379 
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13 MDLN 2020 -0.90744 0.95848 -0.53471 

14 MDLN 2021 0.47291 -0.64872 -0.61935 

15 MDLN 2022 -0.90376 -0.04231 0.99559 

16 MDLN 2023 0.99505 -0.99414 0.91377 

17 CTRA 2020 0.94540 0.08876 -0.98019 

18 CTRA 2021 0.15727 0.45770 0.29594 

19 CTRA 2022 -0.93129 0.39087 -0.24455 

20 CTRA 2023 0.39586 0.30236 -0.17361 

21 DUTI 2020 -0.37565 0.33304 -0.96857 

22 DUTI 2021 0.99288 0.36172 0.93187 

23 DUTI 2022 -0.75728 0.48022 0.75936 

24 DUTI 2023 0.79670 0.81161 -0.61104 

25 JRPT 2020 -0.18301 0.82836 -0.96896 

26 JRPT 2021 -0.14547 0.64481 -0.95681 

27 JRPT 2022 0.92192 0.69755 -0.98383 

28 JRPT 2023 -0.13029 0.75229 -0.83008 

29 BIPP 2020 0.80417 0.22564 0.99992 

30 BIPP 2021 -0.05141 -0.96493 0.90631 

31 BIPP 2022 -0.06294 -0.82602 0.13020 

32 BIPP 2023 0.72759 -0.39788 0.58440 

33 ELTY 2020 0.99145 -0.18422 -0.10882 

34 ELTY 2021 0.93624 -0.34306 -0.84713 

35 ELTY 2022 0.16052 0.76342 -0.07957 

36 ELTY 2023 0.75445 0.97646 0.06496 

37 KIJA 2020 0.94622 -0.81353 -0.23563 

38 KIJA 2021 0.92633 -0.99945 0.37680 

39 KIJA 2022 0.02528 -0.70436 0.93260 

40 KIJA 2023 -0.29246 0.20767 -0.91357 

41 LPKR 2020 -0.78782 0.98032 0.44453 

42 LPKR 2021 -0.49813 -0.01576 0.72177 

43 LPKR 2022 0.14222 0.37707 -0.87953 

44 LPKR 2023 -0.99776 -0.76910 0.03178 

45 BKSL 2020 0.32308 -0.07805 0.83366 

46 BKSL 2021 -0.47904 -0.76412 0.44104 

47 BKSL 2022 -0.99513 -0.92836 0.80216 

48 BKSL 2023 -0.51421 -0.65532 -0.84156 

49 LPCK 2020 0.48163 0.66236 0.01908 

50 LPCK 2021 0.00592 -0.70299 -0.16224 

51 LPCK 2022 -0.08282 -0.03323 0.00579 

52 LPCK 2023 0.98423 -0.88782 0.42210 
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53 RBMS 2020 -0.92087 0.47156 -0.39677 

54 RBMS 2021 0.93499 -0.17199 -0.79468 

55 RBMS 2022 -0.23612 0.40262 0.18967 

56 RBMS 2023 0.92129 -0.31390 -0.98392 

57 GMTD 2020 0.89431 0.88498 0.78421 

58 GMTD 2021 0.99595 -0.34007 -0.96726 

59 GMTD 2022 -0.71948 -0.99938 -0.78297 

60 GMTD 2023 0.21188 0.88764 -0.98279 

61 RODA 2020 0.19586 0.21186 0.89122 

62 RODA 2021 0.03921 -0.97544 0.00202 

63 RODA 2022 0.39631 -0.99992 0.58861 

64 RODA 2023 -0.06636 -0.94129 0.89730 

65 ASRI 2020 -0.99963 0.14893 0.63478 

66 ASRI 2021 -0.82526 -0.95753 0.64456 

67 ASRI 2022 0.93558 0.15945 -0.62303 

68 ASRI 2023 -0.28753 -0.37182 0.12292 

69 GPRA 2020 0.86598 -0.53759 0.20971 

70 GPRA 2021 -0.95860 -0.22939 -0.89889 

71 GPRA 2022 0.99397 0.18876 0.21524 

72 GPRA 2023 0.50483 0.32827 -0.48142 

73 BAKA 2020 -0.11401 -0.38363 0.91900 

74 BAKA 2021 -0.44681 -0.82749 0.50567 

75 BAKA 2022 0.73883 -0.34577 0.68826 

76 BAKA 2023 -0.86489 -0.57344 0.49822 

77 BSDE 2020 0.78919 -0.98032 -0.40576 

78 BSDE 2021 0.96078 -0.22762 0.93864 

79 BSDE 2022 -0.96298 0.25941 0.53167 

80 BSDE 2023 -0.79128 0.07345 -0.42465 

81 BCIP 2020 0.38615 -0.80335 -0.86443 

82 BCIP 2021 0.99673 0.66225 0.49199 

83 BCIP 2022 0.50502 -0.59162 -0.78690 

84 BCIP 2023 0.16376 -0.60392 -0.68561 

85 APLN 2020 -0.10230 -0.99258 0.21339 

86 APLN 2021 0.94574 -0.62621 -0.83035 

87 APLN 2022 0.62163 0.78257 -0.02410 

88 APLN 2023 -0.99308 0.23930 -0.89027 

89 EMDE 2020 -0.91856 -0.40617 0.76712 

90 EMDE 2021 -0.98482 0.87164 0.99930 

91 EMDE 2022 0.20556 -0.59614 0.98101 

92 EMDE 2023 0.21409 0.71852 0.99805 
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93 MTLA 2020 0.14153 0.34313 0.81485 

94 MTLA 2021 0.71306 0.53152 -0.18806 

95 MTLA 2022 -0.99071 0.56943 0.99868 

96 MTLA 2023 0.53295 0.53703 0.43119 

97 BEST 2020 -0.03481 -0.57721 0.60763 

98 BEST 2021 -0.99852 -0.87291 0.90286 

99 BEST 2022 0.68460 -0.97107 -0.67910 

100 BEST 2023 0.08015 -0.99819 -0.32773 

101 DMAS 2020 -0.23145 0.97923 0.99842 

102 DMAS 2021 -0.67618 0.94453 0.98611 

103 DMAS 2022 -0.60538 0.99265 0.35405 

104 DMAS 2023 -0.16740 0.99487 -0.14854 

105 PPRO 2020 0.80713 -0.98506 0.28033 

106 PPRO 2021 0.79577 0.33888 0.47548 

107 PPRO 2022 -0.98918 0.23240 -0.98202 

108 PPRO 2023 -0.37443 0.63742 -0.08240 

109 CSIS 2020 0.67725 -0.45346 0.67609 

110 CSIS 2021 -0.59417 0.01607 -0.36410 

111 CSIS 2022 -0.77011 0.15447 -0.19846 

112 CSIS 2023 -0.90102 -0.96946 0.68127 

113 CITY 2020 -0.39012 0.59822 -0.96815 

114 CITY 2021 -0.34274 0.16583 -0.24092 

115 CITY 2022 -0.76338 -0.44864 0.96786 

116 CITY 2023 0.49372 -0.23209 -0.94732 

117 LAND 2020 0.23079 -0.41817 0.40721 

118 LAND 2021 -0.38677 -0.76910 0.43231 

119 LAND 2022 -0.95852 -0.93981 -0.48228 

120 LAND 2023 0.03645 -0.78625 0.70272 

121 SATU 2020 -0.86093 0.60986 0.38312 

122 SATU 2021 -0.26993 0.51752 -0.02702 

123 SATU 2022 0.45856 -0.10339 -0.71703 

124 SATU 2023 0.25019 -0.73225 -0.33461 

125 URBN 2020 -0.91310 -0.30895 0.87311 

126 URBN 2021 -0.43560 -0.63367 0.85173 

127 URBN 2022 -0.23857 -0.54223 0.55898 

128 URBN 2023 0.62930 -0.98532 -0.21595 

129 POLI 2020 0.97077 -0.99947 0.23399 

130 POLI 2021 0.35127 -0.76433 -0.09739 

131 POLI 2022 -0.81115 0.51384 -0.41920 

132 POLI 2023 0.46884 -0.19693 -0.92383 
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133 REAL 2020 0.41738 -0.54758 -0.57632 

134 REAL 2021 -0.99941 -0.71034 0.84800 

135 REAL 2022 -0.86137 0.94306 0.98910 

136 REAL 2023 -0.75516 0.92131 0.62809 

 

Lampiran 2 -  Lampiran Hasil Uji 

Re iduindant Fixeid Effeicts Teists  

Equ iation: Untitle id   

Te ist cross-seiction fixeid eiffeicts 
     
     

Effeicts Teist Statistic   d.f.  Prob.  
     
     

Cross-seiction F 2.631502 (33,98) 0.0001 

Cross-seiction Chi-squiarei 86.294814 33 0.0000 
     
     

 

Corre ilateid Random Effeicts - Hau isman Te ist 

Equ iation: Untitle id   

Te ist cross-seiction random eiffe icts 
     
     

Te ist Suimmary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     

Cross-seiction random 2.171506 4 0.7042 
     
     

 

Lagrangei Muiltiplieir Te ists for Random Effeicts 

Nu ill hypotheiseis: No eiffeicts 

Alteirnativei hypotheiseis: Two-sideid (Breiuisch-Pagan) and onei-sideid 

        (all otheirs) alteirnativeis 
    
    
 Te ist Hypotheisis 

 Cross-seiction Time i Both 
    
    

Bre iu isch-Pagan  16.50219  0.632914  17.13511 

 (0.0000) (0.4263) (0.0000) 

    

Honda  4.062289  0.795559  3.435017 

 (0.0000) (0.2131) (0.0003) 

    

King-Wui  4.062289  0.795559  1.934372 

 (0.0000) (0.2131) (0.0265) 

    

Standardizeid Honda  4.476441  1.327326 -0.530768 

 (0.0000) (0.0922) (0.7022) 

    

Standardizeid King-Wui  4.476441  1.327326 -0.448238 

 (0.0000) (0.0922) (0.6730) 

    

Gou irieirouix, eit al. -- --  17.13511 

   (0.0001) 
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 LNX1 LNX2 LNX3 LNY LNZ 

 Me ian  0.046479  0.200588  0.301431 -0.849348  3.358348 

 Me idian  0.020079  0.302714  0.263432 -0.852743  3.375762 

 Maximuim  0.999899  0.999999  0.991273  0.448669  3.460508 

 Minimu im -0.989217 -0.999199  0.020394 -2.340502  3.168783 

 Std. Deiv.  0.434400  0.618240  0.232968  0.555712  0.072285 

 Skeiwneiss  0.400394 -0.328472  1.187553 -0.123856 -0.902634 

 Ku irtosis  2.776206  1.893595  4.016969  3.018904  3.265744 

      

 Jarqu iei-Beira  3.917630  9.382333  37.82701  0.349737  18.86782 

 Probability  0.141025  0.009176  0.000000  0.839567  0.000080 

      

 Su im  6.321165  27.27993  40.99468 -115.5113  456.7353 

 Su im Sq. Deiv.  25.47491  51.59972  7.327007  41.69010  0.705383 

      

 Obseirvations  136  136  136  136  136 
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Series: Standardized Residuals

Sample 2020 2023

Observations 136

Mean      -1.31e-16

Median   0.026335

Maximum  1.477622

Minimum -1.361944

Std. Dev.   0.510002

Skewness   0.230890

Kurtosis   3.690362

Jarque-Bera  3.909098

Probability  0.141628 
 

 LNX1 LNX2 LNX3 

LNX1 1 -0.03533753413638304 0.295775369970496 

LNX2 -0.03533753413638304 1 -0.08304916024687482 

LNX3 0.295775369970496 -0.08304916024687482 1 

 

De ipeindeint Variablei: LNY  

Me ithod: Paneil EGLS (Cross-se iction random eiffeicts) 

Datei: 09/03/24   Timei: 11:47  

Samplei: 2020 2023   

Pe iriods inclu ideid: 4   

Cross-seictions incluideid: 34  

Total pane il (balanceid) obseirvations: 136 

Swamy and Arora eistimator of componeint varianceis 
     
     

Variablei Coe ifficieint Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     

C -1.078420 0.102835 -10.48694 0.0000 

X1 0.072296 0.092942 0.777863 0.4380 

X2 0.327050 0.070797 4.619519 0.0000 

X3 0.531166 0.265356 2.001709 0.0474 
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 Effeicts Speicification   

   S.D.   Rho   
     
     

Cross-seiction random 0.306595 0.3427 

Idiosyncratic random 0.424584 0.6573 
     
     
 We iighteid Statistics   
     
     

Root MSE 0.415263     R-squiareid 0.171837 

Me ian deipe indeint var -0.483510     Adju isteid R-squiareid 0.153015 

S.D. deipeindeint var 0.458002     S.E. of reigre ission 0.421508 

Su im squiareid reisid 23.45229     F-statistic 9.129639 

Du irbin-Watson stat 2.117379     Prob(F-statistic) 0.000016 
     
     
 Unwe iighte id Statistics   
     
     

R-squiareid 0.157742     Me ian deipeindeint var -0.849348 

Su im squiareid reisid 35.11380     Duirbin-Watson stat 1.414184 
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De ipeindeint Variablei: LNY  

Me ithod: Paneil EGLS (Cross-se iction random eiffeicts) 

Datei: 09/03/24   Timei: 12:18  

Samplei: 2020 2023   

Pe iriods inclu ideid: 4   

Cross-seictions incluideid: 34  

Total pane il (balanceid) obseirvations: 136 

Swamy and Arora eistimator of componeint varianceis 
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Variablei Coe ifficieint Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     

C -1.078420 0.102835 -10.48694 0.0000 

X1 0.072296 0.092942 0.777863 0.4380 

X2 0.327050 0.070797 4.619519 0.0000 

X3 0.531166 0.265356 2.001709 0.0474 
     
     
 Effeicts Speicification   

   S.D.   Rho   
     
     

Cross-seiction random 0.306595 0.3427 

Idiosyncratic random 0.424584 0.6573 
     
     
 We iighteid Statistics   
     
     

Root MSE 0.415263     R-squiareid 0.171837 

Me ian deipe indeint var -0.483510     Adju isteid R-squiareid 0.153015 

S.D. deipeindeint var 0.458002     S.E. of reigre ission 0.421508 

Su im squiareid reisid 23.45229     F-statistic 9.129639 

Du irbin-Watson stat 2.117379     Prob(F-statistic) 0.000016 
     
     
 Unwe iighte id Statistics   
     
     

R-squiareid 0.157742     Me ian deipeindeint var -0.849348 

Su im squiareid reisid 35.11380     Duirbin-Watson stat 1.414184 
     
     

 

De ipeindeint Variablei: LNY  

Me ithod: Paneil EGLS (Cross-se iction random eiffeicts) 

Datei: 09/03/24   Timei: 12:35  

Samplei: 2020 2023   

Pe iriods inclu ideid: 4   

Cross-seictions incluideid: 34  

Total pane il (balanceid) obseirvations: 136 

Swamy and Arora eistimator of componeint varianceis 
     
     

Variablei Coe ifficieint Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     

C -0.883794 0.103766 -8.517145 0.0000 

X1 0.049736 0.084598 0.587912 0.5576 

X2 -1.358599 0.289591 -4.691440 0.0000 

X3 0.434324 0.255328 1.701047 0.0913 

X1Z 0.024844 0.052446 0.473696 0.6365 

X2Z -1.661282 0.279309 -5.947819 0.0000 

X3Z -0.018020 0.058962 -0.305625 0.7604 
     
     
 Effeicts Speicification   

   S.D.   Rho   
     
     

Cross-seiction random 0.303552 0.3944 

Idiosyncratic random 0.376137 0.6056 
     
     
 We iighteid Statistics   
     
     

Root MSE 0.359033     R-squiareid 0.360060 

Me ian deipe indeint var -0.447325     Adju isteid R-squiareid 0.330295 

S.D. deipeindeint var 0.450471     S.E. of reigre ission 0.368645 



71 
 

Su im squiareid reisid 17.53102     F-statistic 12.09691 

Du irbin-Watson stat 2.157691     Prob(F-statistic) 0.000000 
     
     
 Unwe iighte id Statistics   
     
     

R-squiareid 0.334416     Me ian deipeindeint var -0.849348 

Su im squiareid reisid 27.74826     Duirbin-Watson stat 1.363204 
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Lampiran 3 -  Lampiran Biodata Peinu ilis 

BIODATA PENELITI 

Nama Leingkap  : Nihayatuil Mauila Sari 

Teimpat/Tanggal Lahir : Keidiri, 15 April 2003 

Jeinis Keilamin   : Peireimpuian 

Agama    : Islam 

Alamat    : Ds. Wateis Keic. Pagui Kab. Keidiri 

Nomor HP   : +62 895907734333 

Email    : nihayatuilmauilasari@gmail.com 

 

Peindidikan Formal 

2009-2015   : SDN Wateis 

2015-2018   : SMPN 1 Ngaseim 

2018-2021   : MAN 1 Kota Keidiri 

2021-Seikarang  : UIN Mauilana Malik Ibrahim Malang 

 

Peindidikan Non Formal 

2021-2022   : Ma’had Su inan Ampeil Al-Aly Malang 

2021-2022   : Keilas PKPBA  

2022-2023   : Keilas PKPBI 

 

Riwayat Organisasi 

1. Accouinting Deiveilopmeint Commuinity 

2. Tax Ceinteir UIN Mala 

 

 

 

mailto:nihayatulmaulasari@gmail.com
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Oleh 
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Lampiran 5 -  Ju irnal Bimbingan 
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